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ABSTRAK 

Moh Ainul Yaqin (E01212025), 2018, Dimensi Spiritual Tembang Lir-ilirDalam 

Semiotika Tasawuf. Skripsi UIN Sunan Ampel Surabaya. 

Skripsiini merupakan penelitian tentang ”Dimensi Spiritual Tembang Lir-ilir 

Dalam Semiotika Tasawuf”. Penelitian ini menggunakan metode kepustakaan 

(Library Research). Masalah pokok yang ingin diketahui dalam penelitian ini 

adalah: Pertama, bagaimana tahapan-tahapan perjalanan spiritual Sunan Kalijaga 

yang berhasil menggubah karya monumental Tembang Lir-ilir dalam media 

dakwahnya yang selalu kontekstual hingga saat ini. Kedua,bagaimana Tembang 

Lir-ilir ini dimaknai secara semiotika Roland Barthes. Ketiga, bagaimana sisi 

spiritual tasawuf dari tembang Lir-ilir tersebut. 

Dalam menjawab permasalahan di atas, penelitian ini menggunakan metode 

analisis deskriptif kulitatif. Metode deskriptif yakni pola yang berusaha 

menggambarkan suatu obyek secara apa adanya. Penggunaan metode ini 

dimaksudkan untuk memperoleh gambaran secara lengkap tentang tembang Lir-

ilir dari teori semiotika Roland Barthes. Selanjutnya peneliti juga mencoba untuk 

menumpahkan segala sumber terkait sebagai rujukan ilmiah dalam 

pemaknaannya.  

Hasil analisis dari penelitian tersebut menyebutkan bahwa tembang Lir-ilir 

memiliki makna spiritual yang tinggi dalam kontekstual zaman. Tembang Lir-ilir 

merupakan ajakan Sunan Kalijaga untuk lebih mendekatkan diri kepada Allah 

SWT. Tembang Lir-ilir yang dinyanyikan oleh anak-anak kecil juga mampu 

mengubah akhlak masyarakat Jawa secara signifikan tanpa melalui konfrontasi 

dengan kepercayaan masyarakat Jawa sebelumnya. Masyarakat Jawa secara tidak 

sadar digiring perlahan untuk mengalihkan kepercayaan kepada Allah SWT. 

Sehingga dalam proses peralihan kepercayaan ini tidak ada pertikaian. 

Kata kunci: Spiritual, Lir-ilir, Semiotika, Tasawuf 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam merupakan agama yang universal dan risalah yang diturunkan 

kepada Nabi Muhammad SAW melalui malaikat Jibril yang kemudian disebarkan 

kepada seluruh alam. Agama Islam mengajarkan keharusan keseimbangan antara 

kehidupan dunia dan akhirat, dalam arti bahwa dunia dan akhirat keduanya 

haruslah sama-sama diperjuangkan. Untuk mencapai keseimbangan hidup maka 

orang perlu memperhatikan tidak hanya kebutuhan lahiriyah (jasad), akan tetapi 

juga kebutuhan rohaniyah (spiritual). Orang muslim memenuhi kebutuhan 

rohaninya dengan melakukan spiritual yang telah didapatkan dari guru atau suatu 

kelompok yang diikutinya.  

Spiritual adalah keyakinan dalam hubungannya dengan yang Maha Kuasa 

dan juga Maha Pencipta, sebagai contoh seseorang yang percaya kepada Allah 

sebagai Pencipta atau sebagai sang Maha Kuasa. Spiritual mengandung pengertian 

hubungan manusia dengan Tuhannya dengan menggunakan medium seperti 

shalat, puasa, zakat, haji, do’a, shalawat, dan sebagainya.  

Spiritualitas diarahkan kepada pengalaman subjektif dari apa yang relevan 

secara eksistensial untuk manusia. Spiritual tidak hanya memperhatikan apakah 

hidup ini berharga, akan tetapi juga fokus pada mengapa hidup berharga. Jadi 

spiritualitas itu berarti memiliki ikatan yang lebih kepada hal yang bersifat 

kerohanian atau kejiwaan dibandingkan hal yang bersifat fisik atau material. 

Spiritualitas merupakan kebangkitan atau pencerahan diri dalam mencapai tujuan 
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dan juga makna hidup. Spiritualitas juga merupakan bagian esensial dari 

keseluruhan kesehatan dan kesehjateraan seseorang. 

Dalam Islam, ajaran teologi dibagi menjadi dua aspek, yaitu aspek 

eksoteris (lahiriah) dan aspek esoteris (batiniah). Dalam hal ini bisa dianalogikan 

pada saat seseorang mengerjakan ibadah sholat, hal-hal yang bersifat rukun, 

syarat, dan yang membatalkan sholat ini merupakan masuk dalam aspek eksoteris. 

Sedangkan aspek esoteris merupakan makna atau hakikat dari shalat tersebut.  

Bisa diketahui selama ini masyarakat dalam hal tauhid semisal, 

kecenderungannya hanya membahas tentang adanya Tuhan namun jarang 

kemudian membicarakan makna dari kehadiran Tuhan tersebut. Hal inilah yang 

melatar belakangi sudut pandang seseorang pada umumnya hanya puas dengan 

melihat atau menilai dari luar, namun enggan untuk mencoba menyelidiki makna 

yang terkandung di dalamnya. 

Dalam Islam aspek esoteris ini disebut tasawuf.1 Tasawuf ialah salah satu 

cabang ilmu dalam Islam yang menitik beratkan pada aspek spiritual. Ada 

berbagai macam ragamnya dalam kehidupan. Dalam kaitannya dengan manusia 

tasawuf menakankan lebih pada rohaniah dari pada jasmaniah, kalau dalam hal 

kehidupan tasawuf lebih menekankan pada kehidupan akhirat dari kehidupan 

dunia yang dianggapnya hanya sebatas tempat bersinggah. Sedangkan dalam 

                                                             
1 Sudirman Teba, Tasawuf Positif, (Jakarta: Perdana Media, 2003), 173. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

3 

 

pemahaman keagamaan tasawuf lebih menekankan pada pemahaman batiniah dari 

pemahaman lahiriah.2 

Tasawuf merupakan tujuan dari sementara akhlak. Menurut Ulama 

Tasawuf Sunni pada dasarnya tujuan hakikinya kesejahteraan dunia dan 

kebahagiaan akhirat (Al-Sa’adah) atau menjadi manusia ideal (Insan al-kamil) 

menurut Ulama Tasawuf Falsafi.3 

Menengok sejarah masuknya Islam ke tanah Jawa hendaknya perlu 

kiranya melihat sepak terjang dakwah “Wali Songo” (Wali Sembilan). Karena 

jelas, proses masuknya Islam ke tanah Jawa adalah berkat jasa besar Wali Songo 

dengan pendekatan tasawuf yang dikemas dengan tampilan mistik. Karena 

sebelum masuknya Islam masyarakat Jawa sudah beragama, yakni Hindu dan 

Budha yang inti ajarannya lebih pada mistik.  

Hal inilah melatar belakangi strategi dan taktik dakwah Wali Songo di 

tanah Jawa menggunakan pendekatan mistik supaya tidak ada kegaduhan. Sesuai 

dengan prinsip Wali Songo “Dapat ikannya, tidak keruh airnya” yang pernah 

diungkapkan KH. Abdul Ghofur dalam pengajian di Ponpes Sunan Drajat 

Lamongan.4 Sehingga tidak mengherankan pada saat itu pengamalan Islam masih 

tercampur dengan kepercayaan sebelumnya. 

                                                             
2 Mulyadhi Kartanegara, Menyelami Lubuk Tasawuf, (Jakarta: PT. Gelora Aksara 

Pertama), 2. 

3 Mahjudin, Kuliah Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Kalam Mulia, 1996), 158. 

4 Ceramah Ngaji Sorogan yang disiarkan Radio Persada FM. Selasa 27 Maret 2018, pada 

pukul 15.40 WIB. 
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Dari kesembilan Wali Songo ada satu wali yang terkenal dengan 

dakwahnya menggunakan metode mistik yakni Sunan Kalijaga. Dengan ide dan 

gagasan yang berlandaskan sufi, Sunan Kalijaga memakai konsep tentang zuhud 

yang mana hal ini berawal dari upaya atau strategi membangun kesadaran 

masyarakat dalam arti bekerja dan beramal. Seseorang dapat memiliki pekerjaan 

apapun asal masih tetap dalam kaidah yang sudah di tetapkan serta bertujuan 

untuk mendapat rezeki yang halal. Karena tubuh dan keluarga seseorang berhak 

memperoleh asupan makanan dari cara yang halal. Manusia bekerja untuk 

memperoleh kekayaan dan kejayaan akan tetapi tetap perlu diingat bahwa 

manusia dan apapun yang dimiliki hanyalah titipan. Oleh karenanya manusia 

tidak diperbolehkan riya’ dan hidup terlalu mewah dengan harta yang  miliki. 

Harta yang sesungguhnya dimiliki seyogyanya hanya untuk alat meningkatkan 

ibadah pada pencipta.5  

Tembang Lir-ilir  yang menjadi media Sunan Kalijaga untuk berdakwah 

yang biasanya didendangkan anak-anak jawa yang sedang bermain. Bagi orang 

dewasa seperti kita Tembang Lir-ilir  ini dinyanyikan sebagai Tembang kenangan 

dan tak lebih. Hanya segelintir orang saja yang tertarik mencari tau makna dari 

Tembang  Lir-ilir   yang sebenarnya. Mereka yang memahami arti dari Tembang 

tersebut sebenarnya ajakan untuk hidup bermakrifat. Kita diajak untuk menjalani 

hidup dengan lebih menekankan batin lebih dalam lagi.  Bukan hanya untuk 

mengajak orang agar masuk Islam akan tetapi Sunan Kalijaga mengajak orang-

                                                             
5 M. Solihin, Sejarah dan Pemikiran Tasawwuf di Indonesia (Bandung: Pustaka Setia, 

2001), 84 
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orang untuk lebih taat pada penciptanya melalui Tembang ini. Akan tetapi 

Tembang ini sebenarnya ditujukan untuk orang Islam agar lebih memaksimalkan 

hidup mereka untuk ma’rifat bil Alla>h.6 

Pada bait Lir-ilir  yang berbunyi : Dodot iro dodot iro kumitir bedhah ing 

pinggir Dondomono jlumanto kanggo sebo mengko sore, salah satu bait dari 

Tembang ini memiliki arti bahwa selain perumpamaan hati, pakaian juga 

melambangkan kepercayaan pada tuhan. Pendapat Sunan Kalijaga ini sejalan 

dengan pemikiran Sri Susuhanan Mangkunegara IV yang terlampir dalam kitab 

Wulangreh dimana dalam kitab tersebut beliau mengatakan bahwa agama 

ageming aji yakni agama adalah pakaian yang harus dirawat. Jika pakaian kita 

robek harus dijahit atau di sulam sehingga dapat kembali utuh dan harus dijaga 

agar jangan sampai rusak bahkan hancur.7 

Hal tersebut juga sama halnya dengan pemikiran kita yang telah rusak 

disebabkan oleh dosa yang kita lakukan hendaknya diperbaiki dengan jalan 

bertaubat dan melaksanakan semua yang diperintahkan serta menjauhi apa yang 

dilarang serta tidak mengulang lagi kesalahan yang sama. Perlu diingat bahwa apa 

yang kita lakukan harus sesuai dengan jalan Allah salah satu caranya melalui 

sholat dan banyak berzikir pada seiap waktu. Hal tersebut sangat berguna bagi 

kehidupan kita di akhirat kelak untuk bekal pada hari dibangkitkan seluruh 

manusia dan dihisab seluruh amal perbuatannya. 

                                                             
6 Ahmad Chodjim, Sunan Kalijaga Mistik dan Makrifat (Jakarta: PT. Serambi Ilmu 

Semesta, 2003), 176-177 

7 Munawwar J. Khaelani, Sunan Kalijaga Guru Orang Jawa (Yogyakarta: Araska, 2014) 

188-189 
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Jika dimaknai secara mendalam apa yang tersirat dalam Tembang Lir-ilir  

secara keseluruhan adalah tentang keimanan, kelima rukun Islam, bertaubat dan 

muhasabah serta memperbaiki kesalahan yang telah diperbuat dan kita dituntut 

untuk menyegerakan memperbaiki seluruh kesalahan kita selagi ada waktu di 

masa sekarang sebelum ajal menjemput.8 

Hal tersebut akan diketahui melalui pemaknaan Tembang Lir-ilir  dengan 

menggunakan pemaknaan semiotik. Kajian semiotik membahas tentang pertanda 

dan makna dari sistem tanda, bagaimana tanda dari jenis karya apapun dalam 

masyarakat yang mengkomunikasikan makna.9 Oleh karena itu tanda yang 

terdapat dalam teks Tembang Lir-ilir  tidak terlepas dari dimensi spiritual. 

Ada sejumlah tokoh yang mengemukakan teori semiotik, ada Charles 

Sanders Peirce Ferdinand de Saussure, Roman Jakobson, Roland Barthes, yang di 

dalam teorinya menggunakan tiga hal, yaitu denotasi, konotasi, dan mitos (pesan).  

Roland Barthes merupakan satu-satunya ahli yang menyisipkan mitos dalam inti 

teorinya, namun mitos yang dimaksud bukan seperti mitos yang sudah lama 

dikenal oleh masyarakat, yaitu bersifat suci.  Bagi Roland Barthes, kajian semiotik 

tidak hanya sampai pada pemaknaan saja, tetapi ada mitos (pesan) yang 

terkandung di dalam sebuah karya. Karya dimaksud  adalah berbentuk teks tulis  

(nonverbal) maupun lisan (verbal). 

 Oleh karena itu, penulis tertarik untuk menggali, membahas, dan 

mendalami lebih jauh tentang Tembang Lir-ilir   sebagai judul penulisan skripsi. 

                                                             
8 Ibid, 188-189  

9 Nawiroh Vera, Semiotika dalam Riset Komunikasi, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2014), 26 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

7 

 

Atas pertimbangan tersebut diatas penulis merumuskan permasalahan yang akan 

dituangkan dalam skripsi dengan judul “DIMENSI SPIRITUAL TEMBANG LIR-

ILIR  DALAM SEMIOTIKA TASAWUF”.  

B. Rumusan Masalah 

Dalam karya tulis ini hal yang ingin penulis bahas adalah mengenai 

dimensi sufistik yang terkandung, yakni:  

1.  Bagaimana Tembang Lir-ilir  karya Sunan Kalijaga?  

2.  Bagaimana Dimensi Spiritual Tembang Lir-ilir dalam Semiotika Tasawuf?  

C. Tujuan Penelitian 

Mengenai tujuan dalam penulisan karya ini pastinya tidak terlepas dari 

masalah yang penulis bahas, tujuannya diantaranya adalah:  

1.  Untuk Mengetahui Tembang Lir-ilir  karya Sunan Kalijaga. 

2.  Untuk Mengetahui Dimensi Spiritual Tembang Lir-ilir dalam Semiotika 

Tasawuf. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dalam penelitian ini bisa penulis lihat dari dua sudut pandang, 

manfaat secara teoritis dan manfaat secara praktis.  

1.  Manfaat secara Teoritis  

Penelitian ini diharapkan akan dapat menambah wawasan tentang makna 

esoteris dari Tembang Lir-ilir dalam Semiotika Tasawuf dan dapat 

memberikan sumbangan pemahaman tentang spiritual-religius agar penulis 
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bisa semakin mendekatkan diri kepada Allah SWT sekaligus mendalami 

agama.  

Tentu juga sebagai sumber dan referensi untuk membantu menambah 

hasil karya ilmiah bagi yang membutuhkan, terkhusus mahasiswa UIN Sunan 

Ampel Surabaya Prodi Aqidah dan Filsafat Islam. 

2.  Manfaat secara Praktis  

Hasil ini diharapkan dapat bermanfaat bagi khalayak luas agar semua 

orang terutama penulis sendiri mempunyai pedoman dalam rangka 

mendekatkan diri kepada Allah SWT. 

E. Penegasan Judul 

Untuk menghindari adanya kesalahan dalam memahami judul ini dan guna 

memperjelas interpretasi dan implementasi terhadap pandangan pokok bahasan 

penulisan yang berjudul “Dimensi Spiritual Tembang  Lir-ilir  dalam Semiotika 

Tasawuf”. Maka akan dijelaskan beberapa istilah yang berkenaan dengan judul 

dan konteks pembahasan sebagai berikut:  

Spiritual        : Suatu usaha dalam mencari arti kehidupan, tujuan dan panduan 

dalm menjalani kehidupan bahkan pada orang-orang yang tidak 

mempercayai tuhan. Intinya spiritual adalah keyakinan dalam 

hubungan manusia itu dengan Allah SWT. Spiritualitas juga 

merupakan kebangkitan atau pencerahan diri dalam mencapai 

tujuan dan juga makna hidup. 

Tembang    : Dalam kamus besar bahasa indonesia adalah ragam suara yang 

berirama atau dalam bahasa Jawa disebut sebagai syair atau lagu 
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dengan bahasa  Jawa yang zaman dahulu biasa dinyanyikan anak-

anak untuk bermain.   

Semiotika        : Ilmu tentang tanda-tanda yang dalam hal ini menurut para ahli 

istilah Semiotika diirancang untuk memproduksi dan interpretasi 

sebuah tanda. Semiotika merupakan tradisi teori komunikasi 

menurut Robert Craig, sebagai sebuah teori komunikasi Semiotika 

mencakup bahasa dan semua hal yang terkait dengan kode-kode 

nonverbal maupun verbal untuk berbagai makna yang melintasi 

kesenjangan yang terjadi antara sudut pandang subyektif.  

Tasawuf         : Yang bila ditelusuri secara etimologis, maka kata “tasawwuf-

sufi>-su>fiyah” tak akan ditemukan baik dalam al-Qur’an 

maupun Hadis secara eksplisit. Secara terminologis, tasawuf 

berarti adalah akhlak Islam.10 Jika dipahami sebagai akhlak maka 

tasawuf menjadi ruh dari semua bangunan agama Islam yang 

terdiri dari akidah dan syariat. Beberapa pengkaji sering 

mengembalikan tasawuf pada Hadis Jibril tatkala menjumpai 

Nabi dan bertanya tentang Islam, Iman, dan Ihsan. 

F. Telaah Pustaka 

Penelusuran penulis mengenai karya ilmiah yang membahas tentang 

dimensi spiritual Tembang jawa, tidak ada satupun yang membahas tersebut dari 

sudut pandang Semiotika tasawuf. Seperti berikut: 

                                                             
10 Abu> al-Wafa al-Taftazany, Madkhal ila> al-Tasawwu>f al-Isla>my (Kairo: Dar al-

Thaqafah), 37. 
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1. Skripsi, Muh Budi Santoso, “Nilai dan Hakikat Tembang Lir Ilir Karya 

Sunan Kalijaga (Kajian Takwil)”.  Skripsi tahun 2017 ini, penulis mencoba 

memahami makna yang terkandung dalam Tembang Lir Ilir karya Sunan 

Kalijaga menggunakan pendekatan takwil yang mana disini penulis 

membredel bait-bait syair untuk diketahui maknanya dari segi tata bahasa. 

2. Skripsi, Fuadatul Hariroh, “Nilai-nilai Pendidikan Tasawuf (Telaah terhadap 

Tembang Dolanan Jawa ILir-ilir  )”. Skripsi tahun 2015 ini, penulis mencoba 

menggali nilai tasawuf dari Tembang ILir-ilir   namun disini penenakanannya 

pada makna pendidikan yang bisa diambil karena penulis merupakan Sarjana 

Pendidikan. 

3. Skripsi, Nuni Afriyanti, “Teks Tembang Lir-ilir  Pada Pernikahan Adat Jawa 

(Kajian Semiotik)”. Skripsi tahun 2017 ini mencoba untuk menggali makna  

Tembang Lir-ilir  yang dilantunkan dalam prosesi pernikahan adat Jawa di 

Desa Gunung Melayu, Kecamatan Rahuning, Kabupaten Asahan 

menggunakan analisis Semiotika Roland Barthes.  

4. Mas’udah, Skripsi, “Pesan Dakwah dalam Syair dan Tembang Jawa 

(Analisis Syair Lagu “Lir – ilir”). Skripsi pada tahun 2004 ini membahas 

makna yang dapat dipetik dalam Tembang Lir – ilir, karena penulis 

menganggap Tembang Lir-ilir  merupakan media dakwah ajaran Islam yang 

dilakukan Wali Songo. 

Dari beberapa telaah pustaka di atas yang telah dijelaskan dan berkaitan 

dengan permasalahan yang akan diteliti berkenaan dengan skripsi berjudul 

“Dimensi Spiritual Tembang Lir-ilir  dalam Semiotika Tasawuf”, penulis 
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menemukan beberapa referensi skripsi yang memiliki keterkaitan dengan judul 

tesebut. Namun tetap memiliki perbedaan dan belum ada skripsi dengan judul 

yang sama, karena pada skripsi ini lebih ditekankan pada Dimensi Spiritual 

Tembang Lir-ilir  dalam Semiotika Tasawuf. 

G. Kerangka Teori 

Kerangka teori merupakan model pandangan yang bertujuan untuk 

memberikan batasan atau gambaran tentang teori-teori yang digunakan sebagai 

landasan  terhadap penelitian yang akan dilaksanakan. Maka dalam penelitian kali 

ini peneliti akan memberikan batasan tentang teori dengan judul skripsi ini. 

Pendekatan teori yang digunakan dalam penulisan skripsi ini ialah Semiotika 

Rolland Barthes.  

Rolland Barthes (1915-1980) adalah seorang pelopor semiotik, 

mengembangkan strukturalisme pada semiotik teks. Pada tahun 1960 Barthes 

merupakan pemuka kaum strukturalis dan juga salah seorang yang 

mengembangkan program semiotik Saussure.11 Pendekatan yang dilakukan 

Roland Barthes dalam mengkaji semotika bertingkat. Dikatakan bertingkat karena 

pemahaman dalam semiotik Roland Barthes tidak hanya berdasarkan apa nyang 

terlihat secara kasat mata saja, namun juga melalui apa yang tersirat dari simbol 

atau tanda yang ada. Keberadaan tanda dan simbol itulah yang kemudian 

berkembang menjadi asumsi dan berubah menjadi mitos yang memasyarakat. 

                                                             
11 Okke K. S. Zaimar, Semiotika Dalam Analisis Karya Sastra, (Jakarta: PT Komodo 

Books, 2014), 18. 

https://www.google.co.id/search?hl=id&tbo=p&tbm=bks&q=inauthor:%22Okke+K.+S.+Zaimar%22&source=gbs_metadata_r&cad=2
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Secara etimologis semiotik berasal dari Bahasa Yunani semeion yang 

berarti penafsiran tanda atau sesuatu tanda dimana akan dikenali. Semiotika adalah 

ilmu tentang tanda atau studi tentang bagaimana sistem penandaan berfungsi. 

Semiotika adalah cabang ilmu dari filsafat yang mempelajari tantang “tanda” dan 

disebut filsafat penanda. Semiotika yaitu teori dan analisis berbagai tanda dan 

pemaknaan. 

Roland Barthes mengklasifikasikan Semiotika menjadi dua tingkatan 

penanda, yaitu denotasi dan konotasi. Denotasi yaitu tingkat pertandaan yang 

menjelaskan hubungan penanda dan petanda pada realitas, menghasilkan makna 

eksplisit, langsung dan pasti. Konotasi yaitu tingkat petandaan yang menjelaskan 

hubungan penanda dan petanda yang di dalamnya beroperasi makna yang tidak 

eksplisit, tidak langsung dan tidak pasti.12 

Dalam hal Semiotika Roland Barthes merupakan penerus pemikiran 

Saussure. Saussure tertarik pada cara kompleks pembentukan kalimat dan cara 

bentuk-bentuk kalimat menentukan makna, tapi kurang tertarik pada kenyataan 

bahwa kalimat yang sama bisa saja menyampaikan makna yang berbeda pada 

orang yang berbeda situasinya. Roland Barthes meneruskan pemikiran tersebut 

dengan menekankan interaksi antara teks dengan konvensi yang dialami dan 

diharapkan oleh penggunanya. Gagasan Barthes ini dikenal dengan “order of 

signification”, mancakup denotasi (makna sebenarnya sesuai kamus) dan konotasi 

(makna ganda yang lahir dari pengalaman kultural dan personal). Disinilah titik 

                                                             
12 Dan Sperber melalui Carlos Muricio Castano Diaz, Defining & Characterizing the 

Concept of Internet Meme, (Copenhagen: University of Copenhagen, 2013), 86-87. 
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perbedaan Saussure dan Barthes meskipun Barthes tetap mempergunakan istilah 

signifier-signified yang diusung Saussure. 

Roland Barthes Juga melihat aspek lain dari penandaan yaitu “mitos” yang 

menandai suatu masyarakat. “Mitos” menurut Roland Barthes terletak pada 

tingkat kedua penandaan, jadi setelah terbentuk sign-signifier-signified, tanda 

tersebut akan menjadi penanda baru yang kemudian memiliki petanda kedua dan 

membentuk tanda baru. Jadi, ketika suatu tanda yang memiliki makna konotasi 

kemudian berkembang menjadi makna denotasi. 

H. Metode Penelitian 

Dalam penulisan skripsi ini penulis merasa perlu untuk menentukan 

metode sebagai kerangka pendekatan untuk mengkaji permasalahan, maka penulis 

mengambil langkah-langkah sebagai berikut:  

1.  Jenis Penelitian  

Penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian pustaka (library 

research). Penelitian pustaka sendiri adalah menjadikan bahan-bahan pustaka 

berupa buku, majalah ilmiah, dokumen-dokumen dan materi lainnya yang 

dapat dijadikan sumber dalam penelitian.13
 Kemudian menggunakan 

pemaparan yang mengarah pada penjelasan deskriptif kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami subjek secara holistik dan 

                                                             
13 Sutrisno Hadi, Metodologi Research 1, (Yogyakarta: Andi Offest, 2004), 9 
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dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks 

khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.14
  

Akan tetapi juga diungkapkan seluruh ranah persoalan epistemologi, 

dan praktek penelitian yang luas. Pengumpulan, analisis dan juga interpretasi 

data selalu dilakukan di dalam pemahaman yang lebih luas mengenai apa yang 

terdapat dalam penelitian yang terlegitimate dan pengetahuan yang terjamin.15 

2.  Sumber Data  

Untuk memperoleh data-data maka peneliti menggunakan beberapa 

cara dalam pengumpulan data tersebut. 

a. Metode Kepustakaan, Sumber primer adalah sumber asli baik berbentuk 

dokumen maupun peninggalan lainnya.16
 Sumber primer dari penelitian ini 

adalah buku yang menyangkut dengan Tembang Lir-ilir, Sunan Kalijaga, 

dan Semiotika Roland Barthes. 

b. Sumber Sekunder, yaitu hasil penggunaan sumber-sumber lain yang tidak 

langsung sebagai dokumen yang murni ditinjau dari kebutuhan peneliti.17
 

Sumber sekunder dalam penelitian ini adalah buku-buku yang terkait 

dengan tema penelitian, artikel yang diperoleh dari media massa baik 

                                                             
14 Lexy J. Meleong, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Refisi, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2007), 6. 

15 Martyn Hammersley (ed), Metodologi Penelitian Sosial: Filsafat Politik dan Praktis, 

Terj Uzair Fauzan (Surabaya: Jawa Pos Press, 2004), 26. 

16 Winarto Surakhmad, Pengantar Ilmiah: Dasar, Metode dan Teknik, (Bandung: Tarsito, 

1994), 134. 

17 Ibid. 
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media cetak maupun elektronik, dan data dari hasil penelitian yang 

terdahulu yang berkaitan dengan tema penelitian, serta sumber-sumber 

lain yang mendukung dengan penelitian ini.   

4. Teknik Analisa Data  

Analisa data adalah teknik analisa yang berfungsi menjelaskan dan 

menerangkan gejala-gejala konkrit dan dalam hal ini penulis sangat selektif 

dalam mencari dan menggunakan metode yang ada mengingat sangat banyak 

dan beragam metode, sehingga kesalahan dan kerancuan dari hasil penelitian 

tidak terjadi, dan hasilnya pun dapat dimanfaatkan menjadi sumber penelitian 

bagi penulis selanjutnya. Walau peneliti telah melakukan dengan optimal 

kemungkinan adanya kesalahan dan kekurangan tidak ternafikan. Sedangkan 

metodologi yang peneliti gunakan adalah sebagai berikut :  

a. Metode Deskriptif Sintesis. 

Metode ini memaparkan hasil penelitian dari buku yang melahirkan 

pengertian yang dibataskan menurut kekhususan dan kekongkritannya. 

Analisa dalam kajian filsafat berati perincian istilah-istilah atau 

pernyataan-penyataan dalam bagian-bagiannya dengan sedemikian rupa 

sehingga dapat dilakukan pemeriksaan atas makna yang dikandungnya.18 

 

 

 

 

                                                             
18 Louis Katsoff, Pengantar Filsafat (Yogyakarta : Tiara Wacana, 1992) 19 
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b. Analisis Historis   

Dengan metode ini penulis bermaksud untuk menggambarkan 

sejarah biografi Sunan Kalijaga yang meliputi riwayat hidup, pendidikan, 

serta pengaruh-pengaruh dari Tembang Lir-ilir   yang dikarangnya.19  

I. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah penjelasan dari hasil penelitian ini, maka akan 

dibuat rangkaian pembahasan dengan sistematika pembahasan dalam penelitian 

ini terdiri dari lima bab, diantaranya sebagai berikut:  

BAB I  : Pendahuluan, bab ini berisi uraian singkat dari seluruh skripsi ini yang 

meliputi: Latar belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan, 

Manfaat Penelitian, Penegasan Judul, Telaah Pustaka, Metode 

Penelitian, dan Sistematika Pembahasan.  

BAB II    : Akan menyajikan kupasan mengenai Biografi Sunan Kalijaga selaku 

pengarang Tembang Lir- ilir. Adapun isinya meliputi riwayat hidup, 

latar belakang keluarga dan guru-gurunya. Juga sejarah  Tembang Lir-

ilir.  

BAB III  : Memuat bagaimana makna Tembang Lir-ilir  dalam perspektif 

Semiotika Roland Barthes. 

BAB IV : Merupakan bab analisis, yaitu Nilai dan Hakikat spiritual yang 

terkandung dalam Tembang Lir-ilir  dalam Semiotika Tasawuf. 

BAB V    : Penutup, dalam bab ini terdapat dua poin, yakni kesimpulan dan saran. 

                                                             
19 Anton Bakker, Metodologi penelitian filsafat ,(Yogyakarta : Kanisius, 1990),  75. 
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BAB II 

SUNAN KALIJAGA DAN TEMBANG LIR-ILIR 

A. Biografi Sunan Kalijaga  

1. Nama dan Asal-usul  

Sunan Kalijaga mempunyai nama kecil Raden Mas Said atau Jaka 

Said kemudian disebut juga dengan nama Syekh Malaya, Lokajaya, Raden 

Abdurrahman, dan Pangeran Tuban.1 Pada abad tanah Jawi disebutkan Raden 

Said adalah putra Tumenggung Wilatikta yang tak lain adalah Adipati Tuban 

dan kakeknya adalah Arya Teja. Diungkapkan pula bahwa Arya Teja bukan 

pribumi Jawa melainkan berasal dari bangsa Arab dan beliau juga seorang 

Ulama. Arya Teja mampu mengislamkan bupati Tuban pada kala itu yang 

bernama Arya Dikara kemudian beliau dinikahkan dengan salah seorang 

putrinya. Setelahnya Arya Teja menduduki jabatan pemerintahan Tuban 

menggantikan ayah mertuanya.2 

Pada Babad Cirebon naskah No. 36 koleksi Brandes ditemukan 

keterangan bahwa ayah dari Sunan Kalijaga bernama Arya Sidik yang juga 

disebut dengan Arya Ing Tuban. Nama tersebut adalah nama asli dari ayah 

Sunan Kalijaga yang menurut sejarah bukan berasal dari kalangan bangsa 

Jawa melainkan berasal dari Arab dan seorang Ulama.3 

                                                             
1 Umar Hasyim, Sunan Kalijaga, (Menara : Kudus, 1974), 2. 

2 Amin Budiman, Walisongo Antara Legenda dan Fakta, (Semarang: Penerbit Tanjung 

Sari, 1982), 69. 

3 Ibid., 70. 

17 
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Tentang asal-usul Sunan Kalijaga sendiri terdapat berbagai versi yang 

berbeda. Ada yang mengemukakan bahwa Sunan Kalijaga adalah keturunan 

Arab ada pula yang mengatakan bahwa Sunan Kalijaga berasal dari keturunan 

bangsa Cina, dan ada pula yang mengatakan bahwa Sunan Kalijaga adalah 

keturunan Jawa asli. Dari beberapa pendapat tersebut memiliki sumber data 

yang berbeda.  

C.L.N. Van Den Berg dalam De Hadramaut et ies Colonies Arabes 

Dans ‘Iarchipel Indien menyebutkan bahwa Sunan Kalijaga adalah asli Arab. 

Bukan hanya itu bahkan dinyatakan dalam karyanya bahwa seluruh Wali di 

Jawa merupakan keturunan Arab. Menurut karya tersebut silsilah Sunan 

Kalijaga adalah: Abdul Mutholib  (nenek moyang Nabi Muhammad saw) 

berputra Abbas, berputra Abdul Wakhid, berputra Mudzakir, berputra 

Abdullah, berputra Kharmia, berputra Mubarrak, berputra Abdullah, berputra 

Madhra’uf, berputra Arifin, berputra Hasanudin, berputra Jamal, berputra 

Akhmad, berputra Abdullah, berputra Abbas, berputra Kouramas, berputra 

Abdurrakhim (Arya Teja, Bupati Tuban), berputra Lembu Kusuma (Bupati 

Tuban), berputra Tumenggung Wilatikta (Bupati Tuban), berputra Raden 

Mas Said (Sunan Kalijaga).4 

Pendapat terakhir dimana pendapat yang mengatakan bahwa Sunan 

Kalijaga adalah seorang keturunan Jawa asli. Menurut pendapat ini, nenek 

moyang Sunan Kalijaga adalah salah seorang panglima perang  Raden 

Wijaya, raja pertama kerajaan Majapahit, yakni Ranggalawe yang kemudian 

                                                             
4  Umar Hasyim, Sunan Kalijaga, (Kudus: Penerbit Menara Kudus, 1974), 4. 
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diangkat menjadi Bupati Tuban. Ranggalawe memiliki  putra  bernama Arya 

Teja I (Bupati Tuban), berputra Arya Teja II (Bupati Tuban), berputra Arya 

Teja III (Bupati Tuban), berputra Raden Tumenggung Wilatikta (Bupati 

Tuban), dan berputra Raden Mas Said (Sunan Kalijaga). Menurut keterangan 

berdasarkan bukti yang ada pada makam, Arya Teja I dan Arya  Teja II masih 

memeluk agama Syiwa, sedangkan Arya Teja III  sudah  memeluk agama 

Islam.5 

Dari semua perbedaan pedapat diatas maka muncul beberapa 

sanggahan – sanggahan baik itu ada yang sepakat atau tidak sepakat dengan 

beberapa pendapat di atas. Maka dengan hal ini masih belum jelas tentang 

silsilah mana yang benar dari Sunan Kalijaga yang mungkin adanya 

perbedaan – perbedaan yang dimaksudkan untuk suatu etnis tertentu entah itu 

etnis Arab, Cina ataupun Jawa. Karena Sunan Kalijaga merupakan Wali yang 

tinggal di Jawa maka masyarakat Jawa lebih menyukai menyebut Sunan 

Kalijaga adalah keturunan Jawa asli.6 

Tentang asal usul nama Sunan Kalijaga terdapat juga perbedaan yangg 

cukup signifikan dalam menafsirkannya, ada yang berpendapat bahwa 

Kalijaga berasal dari istilah Jawa yaitu Jaga Kali, ada juga pendapat lain 

bahwa Kalijaga berasal dari sikap Sunan Kalijaga yang teguh dalam 

pendiriannya dalam menjaga aliran kepercayaan yang hidup di masyarakat 

                                                             
5 Yudi Hadinata, Sunan Kalijaga: Biografi, Sejarah, Kearifan, Peninggalan, dan 

Pengaruh-pengaruhnya, (Yogyakarta: DIPTA, 2015),  17. 

6 Ibid., 18. 
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serta ada juga yang mengatakan bahwa Kalijaga berasal dari nama sebuah 

dusun Kalijaga yang terletak di daerah Cirebon.  

2. Masa Muda dan Guru Sunan Kalijaga  

Ada pendapat lain yang mengatakan bahwa Sunan Kalijaga pada 

waktu kecil sudah diminta menuntut ilmu agama oleh ayahnya Tumenggung 

Wilatikta di daerah Tuban. Akan tetapi tidak diketahui kepada siapa Sunan 

Kalijaga di suruh untuk menuntut ilmu tersebut. Kemungkinan hal ini 

dilakukan karena peran gurunya yang saat itu masih mendidik beliau ketika 

sangat kecil. Pada saat itu memang Sunan Kalijaga tidak berniat untuk 

menuntut ilmu agama namun hanya disuruh untuk menuntut ilmu.7 

Di sudut pandang lain realita sosial yang terjadi sangat bertolak 

belakang dengan nilai-nilai kemanusiaan. Ada ketimpangan sosial yang dirasa 

sangat lebar antara orang-orang kaya, pejabat-pejabat kadipaten dengan 

orang-orang miskin dan rakyat kecil biasa. Pejabat pemerintah hidup 

berkecukupan dan selalu foya-foya menikmati kekayaan, sedangkan rakyat 

kecil harus bekerja keras banting tulang hanya untuk sesuap nasi. Selain itu 

juga rakyat kecil yang sudah hidup sengsara tambah menderita menderita 

dengan pajak-pajak yang besar dari kadipaten. Oleh karenanya Sunan 

Kalijaga memiliki ketertarikan menuntut ilmu agama sesuai perintah ayahnya, 

bahkan Sunan Kalijaga memilih berkelana mencari makna kebenarannya 

sendiri.  

                                                             
7 Purwadi, Dakwah Sunan Kalijaga, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), 92. 
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Kemudian, Sunan Kalijaga berguru kepada Sunan Bonang yang nama 

aslinya adalah Maulana Makdum Ibrahim putra dari Sunan Ampel. Ada yang 

mengatakan antara Sunan Bonang dengan Sunan Kalijaga memiliki ikatan 

kekerabatan, karena Sunan Ampel yaitu ayahanda dari Sunan Bonang, 

memperistri Nyi Gede Manila. Dari pernikahan antara Sunan Ampel dan Nyi 

Gede Manila, kemudian memiliki putra, salah satunya adalah Maulana 

Makdum Ibrahim atau Sunan Bonang itu sendiri. Sedangkan Nyi Gede 

Manila adalah putri dari Bupati Tuban yang bernama Arya Teja III. Sehingga 

Nyi  Gede Manila merupakan saudara perempuan dari Tumenggung Wilatikta 

yang tidak lain adalah ayahanda dari Sunan Kalijaga.8 

Pertemuan pertama yang terjadi antara Sunan Kalijaga dengan Sunan 

Bonang masih menjadi perdebatan, ada yang mengatakan pertemuan pertama 

mereka terjadi ketika Sunan Kalijaga hendak merampok barang bawaan 

Sunan Bonang  disebuah hutan. Sunan Kalijaga melihat Sunan Bonang 

memakai pakaian bagus dan membawa sebuah tongkat seperti terbuat dari 

emas, dari penglihatan itu Sunan Kalijaga menyimpulkan bahwa orang yang 

sedang berjalan di tengah hutan itu bukanlah rakyat biasa, karena di masa itu  

hanya  orang-orang kaya saja yang dapat memakai pakaian sebagus yang 

dikenakan oleh Sunan Bonang dan memiliki tongkat bagaikan emas.9 

Akhirnya Sunan  Bonang  diminta secara paksa menyerahkan segala 

                                                             
8 Ridin Sofwan, Wasit, Mundiri, Islamisasi di Jawa, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), 

103. 

9 Yudi Hadinata, Sunan Kalijaga: Biografi, Sejarah, Kearifan, Peninggalan, dan 

Pengaruh-pengaruhnya, (Yogyakarta: DIPTA, 2015), 26. 
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bekal yang dimiliki kepada Sunan Kalijaga, namun Sunan Bonang tidak mau 

memberikannya begitu saja, Sebaliknya Sunan Bonang malah bertanya 

kepada Sunan Kalijaga, untuk keperluan apa Sunan Kalijaga melakukan 

perbuatan merampok. Kemudian Sunan Kalijaga menjawab bahwa ia 

merampok untuk dibagi – bagikan kepada orang – orang miskin. Sunan 

Bonang melihat adanya keistimewaan dari perampok yang satu ini, biasanya 

orang merampok untuk keperluan bersenang – senang dan berfoya-foya. 

Namun demikian Sunan Bonang tidak dapat membenarkan jika  

perbuatan baik dilakukan dengan cara yang tidak baik. Maka Sunan Bonang 

menunjukkan kekuatan yang dapat menipu siapa saja, Sunan Bonang  

menyuruh Sunan Kalijaga jika menginginkan emas maka dapat 

mengambilnya dari buah aren yang ada di depan mereka. Kemudian Sunan 

Kalijaga melihat kepada pohon aren yang dimaksud oleh Sunan Bonang, dan 

terkejutlah Sunan Kalijaga melihat pohon aren yang ada di depannya berbuah  

emas. Barulah sadar Sunan Kalijaga jika laki-laki yang sedang di hadapannya 

ini bukanlah manusia biasa, maka Sunan Kalijaga meminta Sunan Bonang 

untuk menjadikannya murid.10 

Namun ada juga yang berpendapat jika pertemuan pertama Sunan 

Kalijaga dengan Sunan Bonang adalah ketika mereka bertemu  dalam arena  

adu ayam. Disini, Sunan Bonang memang dengan sengaja mencari Sunan 

Kalijaga atas perintah ayahnya Sunan Ampel agar dapat menemukan 

Sunan Kalijaga yang telah kabur dari rumahnya, kemudian dapat memberikan 

                                                             
10 Ibid., 27. 
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pemahaman kepadanya agar kembali ke jalan yang benar. Pada waktu  itu  

Sunan Kalijaga sangat gemar melakukan permainan adu ayam, dan dia 

memiliki ayam aduan yang tidak pernah  terkalahkan,  namanya  adalah 

Ganden. Setiap Sunan Kalijaga memenangkan pertarungan, ia selalu 

memberikan semua hasil taruhannya kepada seorang janda yang selama ini 

memberikan tumpangan hidup kepadanya, dan Sunan Kalijaga mendapatkan 

modal taruhan dalam pertarungan ayam juga dari janda tersebut. Pada suatu 

ketika datanglah seorang laki-laki yang tidak lain adalah Sunan Bonang untuk 

menantang Ganden bertarung. Sunan Bonang datang dengan membawa ayam 

aduan yang bernama Tatah. Sunan Bonang menawarkan sekarung  emas  

kepada Sunan Kalijaga jika ayam Sunan Kalijaga dapat mengalahkan ayam 

milik Sunan Bonang, namun jika ayam milik Sunan Kalijaga kalah, maka 

Sunan Kalijaga harus merelakan rumah beserta isinya kepada Sunan Bonang 

untuk dijadikan barang taruhan.11 

Mendengar besarnya taruhan yang ditawarkan oleh Sunan Bonang,  

Sunan Kalijaga menjadi ragu-ragu karena memang rumah yang ia tempati 

bukanlah rumahnya. Namun, si janda pemilik rumah menyarankan agar 

Sunan Kalijaga menerima tawaran Sunan Bonang mengingat selama  ini  

Ganden  tidak pernah kalah dari setiap pertarungan. Dan akhirnya Sunan 

Kalijaga pun menerima tantangan Sunan Bonang. Maka digelarlah 

pertarungan adu ayam pada waktu itu juga, di depan rumah. Pertarungan 

                                                             
11 Ridin Sofwan, Wasit, Mundiri, Islamisasi di Jawa, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2004), 104. 
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antara Ganden dan Tatah berlangsung cukup lama, dan sangat menarik. 

Namun pada akhirnya Sunan Kalijaga harus melihat ayam aduannya, Ganden 

kalah dan terkapar di hadapannya. Tatah ayam aduan milik Sunan Bonang 

berhasil mengalahkan Ganden ayam aduan milik Sunan Kalijaga. Dengan 

begitu, maka sesuai perjanjian awal, Sunan Kalijaga harus merelakan rumah 

yang ditempatinya menjadi milik Sunan Bonang sebagai barang taruhan.12 

Setelah kekalahan Ganden oleh Tatah, kemudian  Sunan  Kalijaga 

kembali memikirkan nasib yang akan menimpa wanita janda yang rumahnya 

telah dijadikan taruhan. Sunan Kalijaga tidak tega melihat wanita janda yang 

selama ini memberikan tumpangan harus pergi dari rumahnya dan entah akan 

menggelandang mau ke mana. Maka keesokan harinya, pagi-pagi buta Sunan 

Kalijaga meminta pamit kepada janda pemilik rumah untuk mencari rumah  

baru yang akan ditempatinya, kelak setelah Sunan Bonang kembali lagi untuk 

menempati rumah yang selama ini ditempati wanita  janda.  Sunan  Kalijaga 

pun meninggalkan desa dan pergi ke hutan mencari penghasilan dengan cara 

merampok. Pada suatu ketika, Sunan Kalijaga bertemu kembali dengan Sunan 

Bonang di hutan, tetapi pertemuan kali ini bukan dalam rangka adu ayam  

seperti pertemuan pertama mereka, tetapi Sunan Kalijaga hendak merampok 

barang bawaan Sunan Bonang.13 

Dari dua pendapat di atas seluruhnya mengatakan bahwa Sunan 

Kalijaga adalah murid dari Sunan Bonang walau pada alur cerita yang ada 

                                                             
12 Ibid., 105. 

13 Ibid. 
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terdapat sedikit perbedaan pada awal mula pertemuan antara Sunan Kalijaga 

dan Sunan Bonang. Untuk bisa menjadi murid Sunan Bonang Sunan Kalijaga 

terlebih dahulu diminta untuk berkhulwat (menyendiri), dimana khulwat 

tersebut menjadi ujian yang pertama bagi Sunan Kalijaga demi menjadi murid 

Sunan Bonang.14 

Sedangkan dalam Babad Demak versi Cirebon dikatakan bahwa tapa 

ngluwat dilakukan dengan cara menyekap diri lahir dan  batin dalam kesepian 

dari segala sesuatu, guna agar senantiasa dapat mendekatkan diri kepada 

Tuhan. Dalam Babad Tanah Jawi terbitan Balai  Pustaka  disebutkan bahwa 

ujian ngluwat dilakukan sebagai ujian kepatuhan Sunan Kalijaga untuk 

berguru kepada Sunan Bonang.15 

Sunan Kalijaga ditugaskan untuk menjaga sebuah tongkat milik 

Sunan Bonang di dekat sebuah kali. Selama satu tahun Sunan Kalijaga 

menunggu Tongkat milik Sunan Bonang,  hingga akhirnya Sunan Bonang 

datang kembali ke tempat Sunan Kalijaga melakukan tapa ngluwat. Sunan 

Bonang merasa kesulitan ketika mencari kembali keberadaan Sunan Kalijaga 

karena tempat yang dahulu ia tinggalkan telah berubah menjadi daerah semak 

belukar yang dipenuhi dengan  ilalang. Akhirnya Sunan Bonang memutuskan 

untuk membakar seluruh belukar yang ada ditempat itu, dan ia menemukan 

Sunan Kalijaga masih dalam keadaan seperti ia meninggalkannya, utuh dan 

                                                             
14  Yudi Hadinata, Sunan Kalijaga: Biografi, Sejarah, Kearifan, Peninggalan, dan 

Pengaruh-pengaruhnya, (Yogyakarta: DIPTA, 2015), 27. 

15 Ibid., 28. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

26 

 

masih hidup.16 

Sunan Kalijaga juga berguru kepada Sunan Gunung Jati atau Pangeran 

Modang didaerah Cirebon. Ada beberapa versi mengenai perjalanan Sunan 

Kalijaga ke daerah Cirebon. Dalam Babad Diponogoro, Babad Tanah Jawi 

dan Babad Demak selain versi Cirebon dikatakan  bahwa  kehadiran  Sunan 

Kalijaga di daerah Cirebon adalah dalam usahanya menambah pengetahuan 

dengan berkelana, dan bertapa dari satu tempat ke tempat lain, hingga 

sampailah ia di desa Kalijaga, Cirebon Jawa Barat. Awal mula pertemuan 

Sunan Kalijaga dengan Sunan Gunung Jati adalah ketika Sunan Gunung Jati 

menemukan beliau dengan keadaan sedang bertapa di perempatan sebuah 

jalan yang terletak di dekat pasar dengan keadaan telanjang tanpa sehelai 

pakaian. Kemudian istri Sunan Gunung Jati menoba membangunkan namun 

tidak berhasil. Akhirnya Sunan Gunung Jati sendiri yang kemudian mencoba 

membangunkan Sunan Kalijaga setelah menunggu selama tujuh hari lamanya 

akhirnya Sunan Kalijaga terbangun. Diceritakan dalam Babad Demak versi 

Cirebon dikatakan bahwa kedatangan Sunan Kalijaga ke Cirebon dalam 

rangka dakwah secara Islamiyah yang di awali sejak perjalanannya dari 

Rembang, Purwodadi, Salatiga, Kartasura, Kebumen,  Banyumas dan 

akhirnya sampai di kota Cirebon. 17 

Pada akhirnya Sunan Kalijaga diterima oleh Sunan Gunung Jati  

sebagai  orang yang terhormat yang ahli dalam bidang ilmu agama, sehingga 

                                                             
16 Ridin Sofwan, Wasit, Mundiri, Islamisasi di Jawa, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2004), 106-107. 

17 Ibid., 107. 
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kemudian ia diberi julukan Qodli Zakka yang memiliki arti penghulu suci. 

Kemudian dalam Hikayat Hasanudin disebutkan bahwa kedatangan Sunan 

Kalijaga ke Daerah Cirebon adalah dalam rangka menyebarkan agama Islam 

dan berguru kepada Sunan Gunung Jati. Dalam naskah tersebut dituturkan 

bahwa Sunan Bonang dan Adipati Demak telah pergi berziarah mengunjungi 

Sunan Gunung Jati. Dan Sunan Kalijaga bersama dengan Pangeran Kadarajat 

menyusul Sunan Bonang untuk berguru kepada Sunan Gunung Jati. Pangeran 

Kadarajat di kemudian hari lebih dikenal dengan sebutan Sunan Drajat, dan 

pada waktu  itu Pangeran Kadarajat belum masuk jajaran dewan wali.18 

3. Karya-karya Sunan Kalijaga 

Ada beberapa karya fenomenal karya Sunan Kalijaga yang dikenal 

dan diterima luas oleh masyarakat Jawa. Karya Sunan Kalijaga lebih mudah 

diterima karena pada dasarnya Sunan Kalijaga mencoba untuk memadukan 

nilai keislaman dengan tradisi kebiasaan masyarakat Jawa sehingga ajaran 

Sunan Kalijaga bisa lebih mudah dimengerti masyarakat Jawa. Lebih dari itu 

Sunan Kalijaga menurut beberapa ahli merupakan anggota Wali Songo yang 

asli berdarah Jawa, hal itu yang kiranya membentuk pribadi Sunan Kalijaga 

sebagai orang Islam yang kental dengan budawa Jawa. Semua pengaruh 

Sunan Kalijaga yang kental dengan budaya Jawa itu bisa dilihat dari beberapa 

peninggalan beliau, diantaranya Serat Dewi Ruci, Serat Linglung dan 

Tembang  Rumekso ing Wengi. 

 

                                                             
18 Ibid., 110. 
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a. Serat Dewi Ruci 

Serat ini menceritakan tentang lakon wayang Mahabarata 

khususnya pada saat Raden Bima yang merupakan anggota pandawa lima 

yang kedua. Beliau melakukan perjalanan spiritual dalam mencari 

hakikat dari kehidupan di dunia ini. Lakon dalam cerita tersebut Bima 

adalah seseorang yang salik dalam tataran pengetahuan aliran sufisme 

guna menuju kehidupan pintu makrifat pengetahuan ilmu di hidupnya. 

Bima juga mendapatkan beberapa rintangan yang mana rintangan 

tersebut adalah jalan atau sebuah ujian untuk mendapatkan air suci 

kaguyung susuhing angina yakni air suci perwitasari, kayu besar sarang 

nafsu dan pada akhirnya cerita yang dicari adalah hakikat diri dari Bima 

yang merupakan jelmaan Dewa Ruci itu sendiri.19 

b. Suluk Linglung 

Suluk Linglung ini adalah sebuah cerita yang dibuat Sunan 

Kalijaga yang mana isi dari serat ini sama intinya dengan serat Dewi Ruci 

yakni sebuah pencarian jati diri sebagai manusia yang mengemban 

sebuah amanah di muka bumi ini. Dituliskan dalam suluk ini bagaimana 

riwayat hidup Sunan Kalijaga secara garis besar.20 

c. Tembang Rumekso ing Wengi 

Tembang Rumekso ing Wengi ini adalah tembang yang biasanya 

                                                             
19 Yudi Hadinata, Sunan Kalijaga: Biografi, Sejarah, Kearifan, Peninggalan, dan 

Pengaruh-pengaruhnya, (Yogyakarta: DIPTA, 2015),  193. 

20 Ibid, 161. 
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digunakan dan diajarkan untuk do’a sebelum tidur di malam hari yang 

mana di dalamnya merupakan kumpulan dari nama nadi dan sahabatnya 

yang telah diajarkan oleh Sunan Kalijaga.21 

Selain itu Sunan Kalijaga juga membuat cerita pewayangan yang 

di dalamnya terdapat nilai keIslaman. Diantaranya ada cerita Punakawan 

yang terdiri dari Semar, Gareng, Petruk, dan Bagong. Selain 

pewayangan Sunan Kalijaga juga membuat beberapa tembang salah 

satunya tembang Lir-ilir  dan model musik gamelan yang sampai saat ini 

masih banyak digunakan oleh sebagian masyarakat dan digunakan dalam 

acara kebudayaan seperti Sekaten yang ada di Yogyakarta.     

B. Tembang Lir-ilir  karya Sunan Kalijaga 

1. Sejarah Tembang Lir-ilir 

Beberapa sumber menyatakan pencipta Tembang Lir-ilir  adalah 

Sunan Kalijaga, meskipun anggota Wali Songo yang lain juga memliki 

tembang untuk media dakwah. Alasan mendasar dakwah menggunakan media 

tembang adalah untuk tidak mencoba melawan arus adat istiadat yang sudah 

lama berkembang yaitu Hindu-Budha, hal tersebut mencoba memberikan 

makna tersirat yang terkesan sederhana namun mengandung makna yang 

dalam bila dicermati. 

Pada awal mulanya Sunan Kalijaga menyebarluaskan kepada rakyat 

saat bersamaan mementaskan wayang purwa. Sunan Kalijaga bekerja sama 

dengan wali yang lain, seperti Sunan Ampel, Sunan Bonang, dan Sunan Giri 

                                                             
21 Ibid, 199. 
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dalam menciptakan wayang sebagai sarana menyebarkan agama Islam. 

Wayang diciptakan berwujud empat tokoh punakawan. Sunan Ampel 

menciptakan tokoh Semar, Sunan Bonang menciptakan Petruk, dan Sunan 

Giri menciptakan Gareng. Sedangkan Sunan Kalijaga sendiri menciptakan 

tokoh yang diberi nama Bagong.22  

Strategi dakwah ini sesuai dengan prinsip Wali Songo “Kenek iwake 

gak buthek banyune” artinya menangkap ikan harus dilakukan tanpa 

membuat air menjadi keruh. Itulah filosofi yang diterapkan Wai Songo dalam 

dakwahnya begitupun Sunan Kalijaga dengan tembang Lir-ilir. 

Sunan Kalijaga pada masa itu mencoba untuk mengajak masyarakat 

untuk memperbaiki kualitas moral namun upaya tersebut dikemas untuk tidak 

menimbulkan konflik terhadap Raja dan Nara Praja. Ajaran Islam diajarkan 

pelan-pelan melalui adat budaya yang ada. Syariat Islam diajarkan tanpa 

dikonfrontasikan dengan cara-cara beragama yang biasa dilakukan oleh orang 

Jawa.23 

Dengan runtuhnya Majapahit pada penghujung Abad ke-15 membuat 

kehidupan masyarakat saat itu teramat suram. Di mana-mana terjadi 

kerusuhan, perampokan, dan pembegalan. Korupsi merajalela sehingga ajaran 

agama yang telah subur kehilangan substansinya. Sehingga pada saat itu 

banyak Adipati yang kemudian memeluk Islam yang kemudian diikuti oleh 

                                                             
22 Yudi Hadinata, Sunan Kalijaga: Biografi, Sejarah, Kearifan, Peninggalan, dan 

Pengaruh-pengaruhnya, (Yogyakarta: DIPTA, 2015), 219-220. 

23 Ahmad Chodjim, Sunan Kalijaga Mistik dan Makrifat, (Jakarta: PT Serambi Ilmu 

Semesta,  2013), 7. 
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rakyat luas terutama di Kadipaten pesisir utara Jawa. Pada awal abad ke-16 

ini yang kemudian disebut oleh Sunan Kalijaga situasi yang terang dan lapang 

yang termaktub dalam bait “mumpung padhang rembulange, mumpung 

jembar kalangane”. 

Maka Sunan Kalijaga menyampaikan kondisi ini kepada segenap 

Adipati sudah saatnya memperbaiki prilaku dan moral menurut syariat Islam. 

Sunan Kalijaga melakukan itu dengan sarana seni budaya tembang hingga 

berhasil.24 

2. Teks Tembang Lir-ilir 

Lir-ilir, Lir-ilir    

Tandure wis sumilir 

Tak ijo royo-royo  

Tak sengguh temanten anyar 

 

Cah angon-cah angon  

Penekno blimbing kuwi 

Lunyu-lunyu penekno  

Kanggo mbasuh dodotiro 

 

 

 

 

                                                             
24 Ibid., 178. 
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Dodotiro-dodotiro  

Kumitir bedhah ing pinggir 

Dondomono jlumatono  

Kanggo sebo mengko sore 

 

Mumpung padhang rembulane,  

Mumpung jembar kalangane 

Yo surako surak hiyo.25 

                                                             
25 Yudi Hadinata, Sunan Kalijaga: Biografi, Sejarah, Kearifan, Peninggalan, dan 

Pengaruh-pengaruhnya, (Yogyakarta: DIPTA, 2015), 224-227. 
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BAB III 

TEMBANG LIR-ILIR  DALAM SEMIOTIKA ROLAND 

BARTHES  

A. Filsafat Jawa  

Fisafat menjadi suatu ajaran hidup. Orang mengharapkan dari filsafat 

dasar-dasar ilmiah yang dibutuhkannya untuk hidup. Filsafat diharapkan memberi 

petunjuk-petunjuk bagaimana kita harus hidup untuk menjadi manusia yang 

sempurna, yang baik, yang susila, dan bahagia. Jadi, tidak hanya ilmu yang 

teoretis saja, melainkan yang praktis juga, artinya yang mencoba menyusun 

aturan-aturan yang harus dituruti agar hidup kita mendapat isi dan nilai. Sebagai 

usaha mencari kebijaksanaan yang meliputi baik pengetahuan maupun sikap 

hidup yang benar-benar, yang sesuai dengan pengetahuan itu.1   

Menurut Kusbandriyo filsafat Jawa dimaknai sebagai filsafat yang 

menekankan pentingnya kesempurnaan hidup. Pemikiran-pemikiran Jawa 

merupakan suatu usaha untuk mencapai kesempurnaan hidup, oleh karena itu 

intuisi memegang peranan penting. Filsafat Jawa mengandung pengetahuan 

filsafat yang senantiasa merupakan sarana untuk mencapai kesempurnaan, 

sehingga dapat dirumuskan bahwa filsafat berarti cinta kesempurnaan. Berfilsafat 

dalam kebudayaan Jawa berarti ngudi kasampurnan. Manusia mencurahkan 

seluruh ekstensinya, baik jasmani maupun rohani untuk mencapai tujuan itu. 

Filsafat Jawa menurut Ciptoprawiro  dapat dinyatakan bahwa manusia itu selalu 

                                                             
1 Dr. Sutrisna Wibawa, Filsafat Moral Jawa, (Yogyakarta: UNY Press, 2013), 13. 
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berada dalam hubungan dengan lingkungan, yaitu Tuhan dan alam semesta serta 

meyakini kesatuannya. Manusia menurut filsafat Jawa adalah: manusia-dalam-

hubungan. Manusia dalam mempergunakan kodrat kemampuannya selalu 

diusahakan kesatuan cipta-rasa-karsa.2 

B. Makna Denotasi Tembang Lir-ilir   

1. Lir-ilir, lir ilir  

(Bangkitlah, Bangkitlah)3 

Bangkitlah : Ajakan untuk bangun (dari tidur atau duduk) lalu berdiri. 

2. Tandure wus sumilir 

(Tanaman sudah mulai bersemi) 

Bersemi : Bertunas.4 

3. Tak ijo royo-royo 

(Bagaikan warna hijau yang menyejukkan) 

Hijau : Warna dasar seperti warna daun. 

Menyejukkan   : Menjadikan sejuk, menyamankan, menyegarkan.5 

4. Tak sengguh temanten anyar  

(Bagaikan sepasang pengantin baru) 

Pengantin  : Orang yang sedang melaksanakan pernikahan. 

Baru  : Belum pernah atau belum terlihat sebelumnya.6 

                                                             
2 Ibid., 57. 

3 Yudi Hadinata, Sunan Kalijaga: Biografi, Sejarah, Kearifan, Peninggalan, dan 

Pengaruh-pengaruhnya, (Yogyakarta: DIPTA, 2015),  224. 

4 Ibid. 

5 Ibid.  
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5. Bocah angon, bocah angon 

(Wahai anak gembala, wahai anak gembala) 

Anak   : Keturunan kedua. 

Gembala  : Penjaga atau pemelihara ternak.7 

6. Penekno blimbing kuwi 

(Tolong panjatkan pohon belimbing itu) 

Panjatkan : Menaiki (pohon, tembok, tebing, dan sebagainya) dengan 

kaki dan tangan. 

Belimbing : Buah seperti bentuk kayu penggaris, bersanding - sanding 

menurut panjangnya. 

7. Lunyu-lunyu penekno 

(Walaupun licin atau susah tetaplah memanjatnya) 

Licin : Seperti berminyak atau berlendir. 

Memanjatnya   : Menaiki (pohon, tembok, tebing, dan sebagainya) dengan 

menggunakan kaki dan tangan.8 

8. Kanggo mbasuh dodot iro  

(Untuk mencuci pakaianmu)  

Mencuci   : Membersihkan dengan memakai air atau benda cair.  

Pakaian   : Barang apa yang dipakai (baju, celana, dan sebagainya).9 

                                                                                                                                                                       
6 Ibid. 

7 Umar Hasyim, Sunan Kalijaga, (Menara : Kudus, 1974), 17. 

8 Ibid.  

9 Ibid. 
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9. Dodot ira, dodot ira  

(Pakaianmu, pakaianmu)  

Pakaian   : Barang apa yang dipakai (baju, celana, dan sebagainya).10 

10. Kumitir bedhah ing pinggir  

(Telah rusak dan robek di bagian pinggir)  

Robek   : Terlepas, terputus dari jahitan, anyaman, dan sebagainya.  

Pinggir   : Tepi atau sisi.11 

11. Dondomono, jrumatono  

(Jahitlah, Perbaikilah)  

Jahit  : Melekatkan (mengelem, menyambung, dan sebagainya) 

dengan jarum dan benang.  

Perbaiki   : Membetulkan kesalahan, kerusakan, dan sebagainya.12 

12.  Kanggo sebo mengko sore  

(Untuk menghadap nanti sore)  

Nanti   : Waktu yang tidak lama dari sekarang.  

Sore   : Petang. 13 

13. Mumpung padhang rembulane  

(Selagi rembulan masih purnama)  

                                                             
10 Ibid., 18. 

11 Ibid. 

12 Yudi Hadinata, Sunan Kalijaga: Biografi, Sejarah, Kearifan, Peninggalan, dan 

Pengaruh-pengaruhnya, (Yogyakarta: DIPTA, 2015),  226. 

13 Ibid. 
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Rembulan  : Benda langit yang mengitari bumi, bersinar pada malam      

hari karena pantulan sinar matahari.  

Punama  : Saat bulan bundar benar (tanggal 14 dan 15 bulan 

kamariah.14 

14. Mumpung jembar kalangane  

(Selagi tempat masih luang dan lapang)  

Tempat   : Sesuatu yang dipakai untuk menyimpan atau meletakkan.  

Luang   : Tidak dihuni atau ditempati.  

Lapang   : Lebar atau luas.15 

15.  Yo surako, surak hiyo  

(Berserahlah dengan rasa syukur)  

Berserah  : Mempercayakan diri dan nasib kepada Allah, bertawakal 

dan pasrah.  

Syukur   : Rasa terima kasih kepada Allah SWT.16 

C. Makna Konotasi Tembang Lir-ilir    

1. Lir-ilir, lir-ilir  

(Bangkitlah, Bangkitlah)  

Bangkitlah memiliki makna konotasi yaitu ajakan untuk sadar beragama 

bahwa waktu terus berganti. Jangan lalai karena akan mengalami kerugian.  

2. Tandure wus sumilir  

(Tanaman sudah mulai bersemi)  

                                                             
14 Ibid. 

15 Ibid., 227. 

16 Ibid. 
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Mulai bersemi memiliki makna konotasi yaitu kehidupan yang makmur dan 

sejahtera. 

3. Tak ijo royo-royo  

(Bagaikan warna hijau yang menyejukkan)  

Hijau yang menyejukkan memiliki makna konotasi yaitu  

a. Kehidupan yang seperti tanaman padi yang merupakan sumber 

kehidupan,  

b. Simbol warna kejayaan Islam.  

4. Tak sengguh temanten anyar  

(Bagaikan sepasang pengantin baru)  

Pengantin baru memilki makna konotasi yaitu kebahagian awal kehidupan 

rumah tangga begitupun dalam beragama. 

5.  Bocah angon, bocah angon  

(Wahai anak gembala, wahai anak gembala)  

Anak gembala memiliki makna konotasi yaitu pemimpin atau seorang yang 

memiliki jiwa mengayomi.  

6. Penekno blimbing kuwi  

(Tolong panjatkan pohon belimbing itu)  

Panjatkan pohon belimbing memilki makna konotasi yaitu  

a. Kegigihan dan usaha untuk mencari rezeki,  

b. Usaha untuk membimbing keluarga berdasarkan rukun Islam, 

c. Usaha untuk menyucikan diri atau membersihkan diri.  
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7. Lunyu-lunyu penekno  

(Walaupun licin atau susah tetaplah memanjatnya)  

Licin memiliki makna konotasi yaitu saat berusaha walaupun banyak 

rintangan dan kesulitan, janganlah putus asa, tetap semangat dan gigih.  

8. Kanggo mbasuh dodot iro  

(Untuk mencuci pakaianmu) 

Mencuci memiliki makna konotasi yaitu membersihkan diri dari yang tidak 

baik.  

9. Dodot ira, dodot ira  

(Pakaianmu, pakaianmu)  

Pakaian memilki makna konotasi yaitu akhlak.  

10. Kumitir bedhah ing pinggir  

(Telah rusak dan robek di bagian pinggir)  

Robek di bagian samping memiliki makna konotasi yaitu merosotnya atau 

terkikisnya akhlak.  

11. Dondomono, jlumatono  

(Jahitlah, Perbaikilah)  

Jahitlah memiliki makna konotasi yaitu mengembalikan kesucian akhlak.  

12. Kanggo sebo mengko sore  

(Untuk menghadap nanti sore)  

Nanti sore memiliki makna konotasi yaitu masa depan, kesuksesan, 

kesejahteraan, kebahagiaan dunia dan akhirat.  
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13. Mumpung padhang rembulane  

(Selagi rembulan masih purnama)  

Rembulan masih purnama memilki makna konotasi yaitu masih muda, sehat 

dan masih ada waktu.  

14. Mumpung jembar kalangane  

(Selagi tempat masih luang dan lapang)  

Tempat memiliki makna konotasi yaitu kesempatan yang luas. 

15. Yo surako, surak hiyo  

(Berserahlah dengan rasa syukur)  

Berserahlah memilki makna konotasi yaitu memberikan seluruh kehidupan 

kepada Allah SWT. 

D. Makna Mitos (Pesan) Tembang Lir-ilir    

1. Lir-ilir, lir-ilir  

(Bangkitlah, Bangkitlah)  

Orang akan mengalami kerugian jika tidak memanfaat waktu dengan sebaik-

baiknya. Segeralah sadar, ketika seseorang sudah siap mental lahir dan batin, 

laksanakan perintah Allah dan jauhi larangannya.17 

2. Tandure wus sumilir  

(Tanaman sudah mulai bersemi)  

Segala perintah Allah haruslah dikerjakan, terlebih dalam hal ibadah. 

Sebelum pernikahan dilaksanakan, pemilihan jodoh sangatlah penting. 

                                                             
17 Yudi Hadinata, Sunan kalijaga: Biografi, Sejarah, Kearifan, Peninggalan, dan 

Pengaruh-pengaruhnya, (Yogyakarta: DIPTA, 2015), 224. 
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Pertama bobot; yakni seleksi kualitas calon menantu. Terutama laki-laki 

sebab bahagia tidaknya seorang istri sangat dipengaruhi oleh suaminya. 

Kedua, bibit; yakni pertimbangan berdasarkan keturunan atau keadaan orang 

tuanya. Ketiga, bebet; yakni pertimbangan perangai atau perilaku orang tua 

calon mempelai dalam hubungan bermasyarakat. Ketiga hal tersebut sudah 

terpenuhi, ketika sudah menikah akan tercipta keluarga yang tentram dan 

bahagia.18 

3. Tak ijo royo-royo  

(Bagaikan warna hijau yang menyejukkan)  

Ketika sudah sudah melaksanakan perintah Allah dan menjauhi segala 

larangannya maka hidup akan merasa tentram dan bahagia. Seperti tanaman 

padi yang subur dan indah dipandang mata.  

4.  Tak sengguh temanten anyar  

(Bagaikan sepasang pengantin baru)  

Ketika awal tumbuhnya padi, masih segar, hijau, dan indah dipandang mata. 

Begitulah kehidupan yang selalu mengingat Allah akan terlihat dengan damai 

memberikan kebahagiaan bagi orang disekitarnya.  

5.  Bocah angon, bocah angon  

(Wahai anak gembala, wahai anak gembala)  

Manusia sebagai khalifah fi al-ard selayaknya bisa melakukan apapun dengan 

nilai-nilai keTuhannya, terlebih terhadap dirinya sendiri dengan mengontrol 

                                                             
18 Ibid. 
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setiap tingkah laku dan ucapannya, dan berlaku adil dan bijaksana terhadap 

sesamanya. 

6. Penekno blimbing kuwi  

(Tolong panjatkan pohon belimbing itu)  

Seorang Muslim harus senantiasa bisa membawa hati dan pikirannya untuk 

menuju kebaikan berdasarkan rukun Islam dan Pancasila dalam konteks 

berbangsa.19 

7. Lunyu-lunyu penekno  

(Walaupun licin atau susah tetaplah memanjatnya)  

Walaupun banyak sekali cobaan, rintangan, kesulitan yang dihadapi dalam, 

seorang muslim harus pandai untuk mengatasi masalah-masalah yang terjadi. 

Susah ataupun sulit untuk melengkapinya, tetaplah berusaha agar dapat 

memenuhi perintah Allah. 

8. Kanggo mbasuh dodot iro  

(Untuk mencuci pakaianmu)  

Ketika rintangan yang dihadapi sudah dapat teratasi, dan semua kebutuhan 

hidup sudah dapat terpenuhi hanya semata untuk menegakkan ibadah, maka 

tujuan hidup akan terwujud. Seperti memperoleh kesejahteraan dan hidup 

bahagia dunia maupun di akhirat.  

 

 

                                                             
19 Ahmad Gaus AF, Api Islam Nurcholish Madjid, (Jakarta: Penerbit Buku Kompas, 

2010), 152. 
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9. Dodot ira, dodot ira  

(Pakaianmu, pakaianmu)  

Sebaiknya adanya suatu nilai-nilai dan akhlak yang sudah tertanam dalam 

jiwa seseorang yang tercermin dalam pola perbuatan sehari-hari. Akhlak 

dalam merupakan perbuatan atau tindakan yang tercermin dan dilakukan 

dalam yang baik dan terpuji sesuai dengan syariat Islam. Ketika akhlak sudah 

tertanam, kehidupan akan berjalan dengan baik sesuai dengan syariat Islam . 

10.  Kumitir bedhah ing pinggir  

(Telah rusak dan robek di bagian pinggir)  

Adanya suatu masa akan terjadi kemerosotan nilai dan akhlak dalam suatu 

tata kehidupan, karena akhlak yang tidak tertanam dengan baik. Adanya 

kemaksiatan dan pengingkaran yang sering terjadi. Sehingga, menyebabkan 

banyak seseorang merugi dalam hidupnya. 

11.  Dondomono, jlumatono  

(Jahitlah, Perbaikilah)  

Perlunya usaha untuk mengembalikan kesucian akhlak, harus dapat 

memperbaiki dan mengatasi masalah-masalah apapun yang terjadi, jangan 

biarkan kemerosotan nilai dan moral dalam hidup.  

12.  Kanggo sebo mengko sore  

(Untuk menghadap nanti sore)  

Kembalinya akhlak dalam hidup, untuk mencapai kebahagiaan dan 

ketentraman kedepannya. 
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13. Mumpung padhang rembulane  

(Selagi rembulan masih purnama)  

Selagi banyak waktu, masih jelas dan utuh mental spiritualnya hendaknya 

seorang muslim membangun kehidupannya yang lebih baik.  

14. Mumpung jembar kalangane  

(Selagi tempat masih luang dan lapang) 

Ketika kesempatan itu ada, masih mampu, masih luas langkahnya, 

memanfaatkan kesempatan sebelum datang kesempitan, ciptakan kehidupan 

yang selalu berada di jalan Allah SWT.  

15.  Yo surako, surak hiyo  

(Berserahlah dengan rasa syukur)  

Menjalani kehidupan dengan rasa syukur, dan memberikan seluruh kehidupan 

kepada Allah SWT, agar selalu bahagia dunia dan akhirat. 

E. Makna Denotasi, Konotasi, dan Mitos (Pesan) yang Terdapat dalam 

Tembang Lir-ilir terhadap Semiotika Tasawuf 

Pada bagian ini, akan dibahas mengenai makna denotasi, konotasi, dan 

mitos (pesan) dalam tembang Lir-ilir. Sesuai dengan teori Roland Barthes, 

menyebutkan makna denotasi sebagai makna yang terpampang secara nyata dan 

kasat mata, sedangkan konotasi mengungkap makna tersembunyi di balik tanda-

tanda atau simbol yang tersirat dari sebuah hal. Selanjutnya, mitos yang menurut 

Barthes sebagai gaya berbicara seseorang atau sistem komunikasi yang 

menyampaikan sebuah pesan.  
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1. Makna dari Lir-ilir, Lir-ilir (Bangkitlah, Bangkitlah)  

Pada tembang Lir-ilir   kata bangkitlah memiliki makna denotasi yaitu 

ajakan untuk bangun. Bangun di sini berupa kesadaran atau ada sesuatu yang 

harus dihidupkan. Makna konotasi bangkitlah ajakan untuk sadar bahwa 

waktu terus berganti. Jangan lalai karena akan mengalami kerugian. Selain 

makna denotasi dan konotasi, adanya mitos (pesan) yang dikemukakan dalam 

teori Roland Barthes. Mitos (pesan) yang disampaikan yaitu tembang ini 

mengingatkan agar orang-orang segera bangun dan sadar karena sudah tiba 

waktunya. Bagi siapa saja yang sudah baligh hendaknya selalu mengingat-

ingat berapa dosa yang dilakukan untuk kemudian bertaubat dan segera 

memperbaiki kesalahan-kesalahan yang telah diperbuatnya.20  

2. Makna dari Tandure Wus Sumilir (Tanaman Sudah Mulai Bersemi)  

Bersemi memiliki makna denotasi bertunas. Bertunas merupakan 

tumbuhan muda yang baru timbul. Sedangkan makna konotasinya merupakan 

kehidupan yang makmur dan sejahtera. Tanaman di sini menunjukkan 

tanaman padi yang ketika bertunas akan terlihat subur dan begitu indah ketika 

melihatnya. Bagi masyarakat Jawa tanaman padi merupakan sumber rezki 

dan kehidupan, karena hal itu masyarakat Jawa melakukan tradisi wiwitan 

yaitu ungkapan doa dan syukur atas limpahan hasil panen yang telah 

                                                             
20 Hendri Nur Susanto, “Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam Tembang Lir-ilir Karya 

Sunan Kalijaga dan Relevansinya Terhadap Pendidikan Islam” (Skipsi tidak diterbitkan 

Program Studi Pendidikan Agama Islam STAIN Ponorogo), 49. 
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diberikan oleh Tuhan Sang Rabbi Ilahi (Sri) yang kemudian dikenal dengan 

Dewi Sri.21 

Masyarakat Jawa mempercayai adanya Dewi Sri (Dewi Padi) yang 

telah menumbuhkan padi yang ditanam sebelum panen, sehingga tanaman 

padi hidup subur dan menghsilkan panen yang begitu banyak agar masyarakat 

hidup dengan makmur dan sejahtera. Tanaman padi di sawah yang mendekati 

masa panen akan terlihat merunduk karena beban bulir padi yang berisi, bagi 

masyarakat Jawa tanaman padi tersebut menggambarkan bahwa semakin 

tinggi derajat dan kedudukan seseorang di antara manusia lainnya adalah 

sebuah kelebihan dan anugrah besar yang diberikan oleh Allah SWT.  

Mitos (pesan) yang disampaikan yaitu kelebihan dan anugrah ini 

menjadikan orang tersebut sadar bahwa ada sosok maha pencipta yang 

mengendalikan segala sesuatunya dan menghendaki segala sesuatunya yaitu 

Allah SWT. Filosofi padi sangat penting esensinya jika diperhatikan secara 

mendalam. Filosofi padi bagi masyarakat Jawa bahwa semakin tinggi 

kedudukan seseorang maka semakin menunduk sikapnya, bersikap rendah 

hati, tidak sombong, tidak angkuh, bijaksana, saling tolong menolong sesama 

manusia. Filosofi padi menjadikan manusia untuk saling mencintai dan 

menyayangi dengan sesamanya. filosofi padi ini memberikan pandangan 

kepada semua orang bahwa pentingnya mengatur hidup agar seimbang. Hal 

                                                             
21 Nuny Afriyanti, “Teks Tembang Lir-ilir Pada Pernikahan Adat Jawa (Kajian 

Semiotik)” (Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas 

Sastra Universitas Medan, 2017), 48. 
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tersebut supaya hidup manusia tidak hanya mengurusi dunia saja namun juga 

penting untuk selalu melakukan ibadah dan mengingat Allah supaya setiap 

yang dikerjakan selalu dalam ridho Allah. Jika ketika hal tersebut dapat 

terpenuhi, maka pernikahan akan menciptakan keluarga yang tentram dan 

sejahtrera.22 

3. Makna dari Tak Ijo Royo-Royo (Bagaikan Warna Hijau yang Menyejukkan)  

Menyejukkan memilki makna denotasi menjadikan sejuk, 

menyamankan, menyegarkan. Sedangkan makna konotasinya yaitu kehidupan 

yang seperti tanaman padi yang merupakan sumber kehidupan dan simbol 

warna kejayaan Islam. Seperti yang dijelaskan sebelumnya, kehidupan seperti 

tanaman padi. Mitos (pesan) yang disampaikan yaitu ketika sudah terpilihnya 

jalan hidup sesuai dengan jalan Allah yang baik, maka kehidupan dalam 

dunia ini akan tentram dan bahagia. Seperti tanaman padi yang subur dan 

indah dipandang mata, menarik hati, dan membawa kebahagiaan bagi orang-

orang disekitarnya.  

4. Makna dari Tak Sengguh Temanten Anyar (Bagaikan Sepasang Pengantin 

Baru)  

Pengantin memiliki makna denotasi yaitu orang yang sedang 

melangsungkan pernikahan. Sedangkan makna konotasi pengantin baru yaitu 

awal kehidupan rumah tangga. Dua pribadi yang menyatu membentuk budaya 

keluarga yang baru, tentu tidak meninggalkan akarnya masing-masing, maka 

tetaplah selalu dalam plural yang menyatu, sehingga menjadi keluarga yang 

                                                             
22 Alam Surya, Wejangan Sunan Kalijaga , (Surabaya: CV Karya Utama), 2-5. 
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baik. Mitos (pesan) yang disampaikan yaitu ketika awal tumbuhnya padi, 

masih segar, hijau, dan indah dipandang mata. Begitu juga dengan hidup, 

ketika sudah mantap ke jalan yang benar maka akan memberikan dampak 

dengan damai dan juga mencipatakan kebahagiaan bagi orang disekitarnya.23 

 

5. Makna dari Bocah Angon, Bocah Angon (Wahai Anak Gembala, Wahai Anak 

Gembala)  

Anak gembala, makna denotasinya yaitu penjaga atau pemelihara 

binatang ternak. Sedangkan makna konotasinya yaitu pemimpin atau seorang 

bisa mengayomi. Mitos (pesan) yang disampaikan yaitu pemimpin harus 

lebih pandai dari yang dipimpinnya, tanggung jawab mengenai kebijakan, 

memberi keputusan terhadap baiknya masa depan bangsa kelak, dan lain 

sebagainya. Tidak mementingkan kelas apapun, seorang pemimpin harus 

tetap menjadi orang tua. Dalam contohnya pernikahan atau dalam suatu 

keluarga, peran kepala rumah tangga sangatlah penting. Kepala rumah tangga 

harus bisa menjadi imam bagi keluarga, agar pernikahan yang dijalani selalu 

sakinah, mawaddah, dan warahmah. Seorang suami adalah pemimpin atau 

kepala rumah tangga di tengah keluarganya. Sebagaimana Hadist shahih dari 

Rasulullah SAW, maka dia bertanggung jawab terhadap istri serta anak-

anaknya. Memimpin mereka artinya mengatur urusan mereka, memberikan 

nafkah untuk kebutuhan mereka, mendidik dan membimbing mereka dalam 

kebaikan, dengan memerintahkan mereka menunaikan kewajiban-kewajiban 

                                                             
23 Ibid. 
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dalam agama dan melarang mereka dari hal-hal yang diharamkan dalam 

Islam, serta meluruskan penyimpangan yang ada pada diri mereka. 

6. Makna dari Penekno Blimbing Kuwi (Tolong Panjatkan Pohon Belimbing Itu)  

Panjatkan memiliki makna denotasi yaitu menaiki (pohon, tembok, 

tebing, dan sebagainya) dengan kaki dan tangan. Belimbing yaitu buah seperti 

bentuk kayu penggaris, bersanding-sanding menurut panjangnya. Makna 

konotasi panjatkan pohon belimbing yaitu kegigihan dan usaha untuk mencari 

rezki diimbangi dengan mendekatkan diri kepada Allah, usaha untuk 

membimbing diri berdasarkan rukun Islam dan Pancasila, usaha untuk 

menyucikan diri atau membersihkan diri. Mitos (pesan) yang disampaikan 

yaitu seorang muslim harus mampu membawa dirinya terlebih juga 

keluarganya selalu berada di jalan Allah SWT. Menjadi imam dalam 

membimbing kehidupan dirinya dan keluarganya berdasarkan rukun Islam 

dan Pancasila.  

Kata belimbing di sini merupakan filosofi orang Jawa yang ingin 

meraih kesempurnaan rukun Islam. Karena, mempunyai lima bagian sisi 

bentuk. Buah belimbing bukan hanya menyehatkan tetapi juga mencerdaskan. 

Bagi orang Jawa terdahulu sering menggunakan belimbing untuk mencuci 

kain karena mengandung zat asam. Orang Jawa juga mempercayai jika buah 

belimbing dimakan hanya satu sisi, maka sama halnya kita melaksanakan 

rukun Islam hanya satu dari lima rukun Islam. Jangan pernah membuang 

salah satu dari rukun Islam, karena hal itu menyebabkan ketidak 

sempurnaannya dalam rukun Islam. 
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7. Makna dari Lunyu-Lunyu Penekno (Walaupun Licin atau Susah Tetaplah 

Memanjatnya)  

Licin memiliki maka denotasi yaitu seperti berminyak atau berlendir. 

Sedangkan, makna konotasinya yaitu saat berusaha walaupun banyak 

rintangan dan kesulitan, janganlah putus asa, tetap semangat dan gigih. Mitos 

(pesan) yang disampaikan yaitu Walaupun banyak sekali cobaan, rintangan, 

kesulitan yang dihadapi, seorang muslim harus pandai untuk mengatasi 

masalah-masalah yang terjadi. Untuk mengarungi kehidupan yang bahagia 

diperlukan ketabahan dan kesabaran. Keinginan dan cita-cita bersama sangat 

banyak, impian bersama dan direncanakan secara serius, bisa saja terjadi 

kegagalan. Itu bukan karena salah cita-cita atau berencana, tetapi salah 

satunya bisa jadi karena memang belum terampil atau kemampuan belum 

mendukung untuk menuju cita-cita tersebut. maka dari itu tetaplah berusaha 

dan mempelajari kegagalan agar semua menjadi lebih baik.  

8. Makna dari Kanggo Mbasuh Dodot Iro (Untuk Mencuci Pakaianmu)  

Mencuci memiliki makna denotasi yaitu membersihkan dengan memakai air 

atau benda cair. Makna konotasinya yaitu membersihkan diri dari yang tidak 

baik.  Ketika rintangan yang dihadapi dalam hidup sudah dapat teratasi, dan 

semua kebutuhan hidup sudah dapat terpenuhi, maka tujuan kehidupan akan 

terwujud. Seperti memperoleh kesejahteraan dan hidup bahagia dunia 

maupun di akhirat.24 

 

                                                             
24 Ibid., 5. 
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9. Makna dari Dodot Ira, Dodot Ira (Pakaianmu, Pakaianmu)  

Pakaianmu memiliki makna denotasi barang apa yang dipakai (baju, 

celana, dan sebagainya). Sedangkan makna konotasinya yaitu akhlak. Maka 

dari itu, seperti mitos (pesan) yang disampaikan dalam kehidupan sebaiknya 

adanya suatu nilai-nilai dan akhlak yang sudah tertanam dalam jiwa 

seseorang yang tercermin dalam pola perbuatan sehari-hari. Akhlak dalam 

diri seorang muslim merupakan perbuatan atau tindakan yang tercermin dan 

dilakukan dengan baik dan terpuji sesuai dengan syariat Islam. Ketika akhlak 

sudah tertanam, dalam keluarga akan berjalan dengan baik sesuai dengan 

syariat Islam.25 

10. Makna dari Kumitir Bedhah Ing Pinggir (Telah Rusak dan Robek di Bagian 

Pinggir)  

Robek memiliki makna denotasi yaitu terlepas, terputus dari jahitan, 

anyaman, dan sebagainya. Pinggir yaitu tepi atau sisi. Makna konotasi robek 

dibagian pinggir yaitu merosotnya atau terkikisnya akhlak. Mitos (pesan) 

yang disampaikan yaitu Adanya suatu masa akan terjadi kemerosotan nilai 

dan akhlak dalam suatu pernikahan, karena akhlak tidak tertanam dengan 

baik. Adanya kemaksiatan dan pengingkaran yang sering terjadi. Sehingga, 

menyebabkan banyak seseorang merugi dalam hidupnya. 

11. Makna dari Dondomono, Jlumatono (Jahitlah, Perbaikilah)  

Jahitlah memiliki makna denotasi yaitu melekatkan dengan jarum dan 

benang. Sedangkan makna konotasinya yaitu mengembalikan kesucian 

                                                             
25 Muhammad Abdul Ghoffar, Fiqih Tasawuf, (Bandung: Pustaka Hidayah, 2001), 11. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

52 

 

akhlak. Mitos (pesan) yang disampaikan yaitu perlunya usaha untuk 

mengembalikan kesucian akhlak, harus dapat memperbaiki dan mengatasi 

masalah-masalah apapun yang terjadi, jangan biarkan kemerosotan nilai dan 

moral dalam kehidupan terjadi dalam diri seorang muslim.  

12. Makna dari Kanggo Sebo Mengko Sore (Untuk Menghadap Nanti Sore)  

Makna denotasi nanti yaitu waktu yang tidak lama dari sekarang, sore 

yaitu petang. Nanti sore memiliki makna konotasi yaitu masa depan, 

kesuksesan, kesejahteraan, kebahagiaan dunia dan akhirat. Mitos (pesan) 

yang disampaikan yaitu kembalinya akhlak dalam rumah tangga, 

menciptakan kehidupan yang bahagia dunia dan akhirat.  

13. Makna dari Mumpung Padhang Rembulane (Selagi Rembulan Masih 

Purnama)  

Purnama memilki makna denotasi yaitu saat bulan bundar benar 

(tanggal 14 dan 15 bulan kamariah). Sedangkan makna konotasi masih muda, 

sehat dan ada waktu. Mitos (pesan) yang disampaikan yaitu Selagi banyak 

waktu, masih jelas dan utuh mental spiritualnya hendaknya seorang muslim 

membangun kehidupan yang lebih baik.  

14. Makna dari Mumpung Jembar Kalangane (Selagi Tempat Masih Luang dan 

Lapang)  

Tempat memiliki makna denotasi sesuatu yang dipakai untuk 

menyimpan atau meletakkan. Sedangkan dalam konotasi tempat yaitu 

kesempatan. Mitos (pesan) yang disampaikan yaitu ketika kesempatan itu 

ada, masih mampu, masih luas langkahnya, memanfaatkan kesempatan 
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sebelum datang kesempitan, ciptakan hidup yang selalu berada di jalan Allah 

SWT. 

15. Makna dari Yo Surako, Surak Hiyo (Berserahlah dengan Rasa Syukur)  

Berserahlah memilki makna denotasi yaitu mempercayakan diri dan 

nasib kepada Allah, bertawakal dan pasrah. Sedangkan dalam konotasi yaitu 

memberikan seluruh kehidupan kepada Allah SWT. Mitos (pesan) yang 

disampaikan yaitu Menjalani kehidupan dengan rasa syukur, dan memberikan 

seluruh kehidupan kepada Allah SWT, agar selalu bahagia dunia dan akhirat.  

Secara keseluruhan, dilihat dari makna dan mitos (pesan) tembang  

Lir-ilir menjelaskan, setiap orang diminta agar segera sadar bahwa sudah tiba 

waktunya untuk menjalankan kehidupannya sebagai seorang muslim untuk 

selalu mengingat akan Tuhannya sehingga setiap apa yang dikerjakan selalu 

merasa diawasi oleh Allah, sesuai yang telah dicontohkan oleh Nabi 

Muhammad SAW.26 Seorang muslim memiliki peran yang strategis di dunia, 

karena menurut firman-Nya manusia adalah khalifah fi al-ard yang berarti 

setiap apapun yang dikerjakan akan dimintai pertanggung jawaban kelak di 

hari akhir. Apalagi seorang suami sebagai kepala rumah tangga, ia sangatlah 

penting karena kepala rumah tangga adalah pemimpin yang bertanggung 

jawab mengatur urusan keluarga, memberikan nafkah, membimbing 

keluarganya dalam kebaikan, dengan memerintahkan untuk menunaikan 

kewajiban-kewajiban dalam agama dan melarang mereka dari hal-hal yang 

                                                             
26 Muhammad, Dialog Antara Tasawuf dan Psikologi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar 

Offset, 2002), 232. 
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diharamkan dalam Islam. Tetapi, dalam mewujudkan semua itu 

membutuhkan usaha yang besar, karena banyaknya rintangan dan kesulitan 

yang terjadi. Maka dari itu, tanamlah akhlak dalam keluarga agar pernikahan 

akan berjalan dengan baik sesuai dengan syairat Allah.  
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BAB IV 

PEMAKNAAN SPIRITUAL TEMBANG LIR-ILIR  DALAM 

SEMIOTIKA TASAWUF  

Sunan Kalijaga dalam petualangan dakwahnya menggunakan strategi 

yang unik dan berbeda. Hal ini ditengarai dengan kepiawaian Sunan Kalijaga 

dalam menggiring masyarakat Jawa padda saat itu yang masih sangat kental akan 

adat Hindu-Budha. Selain menciptakan Tembang Lir-ilir Sunan Kalijaga juga 

menciptakan syair lain seperti Sluku-sluku Bathok. Tembang Lir-ilir   bentuknya 

tembang dolanan namun memiliki makna yang tinggi, yang juga dalam makna 

tersebut terkandung nilai spiritual tasawuf yang akan diuraikan di bawah ini. 

Lir-ilir, Lir-ilir    

Tandure wus sumilir 

Tak ijo royo-royo 

Tak sengguh temanten anyar 

Menjadi manusia layaknya bisa mengimbangi konsekuensi logis yang 

diemban, yakni kewajibannya kepada Tuhan dalam arti beribadah (ukhrowi) dan 

kewajiban untuk ikhtiar untuk mencari penghidupan (duniawi), namun semata-

mata bermuara untuk bekal beribadah. Islam telah mewajibkan pemeluknya untuk 

mengerjakan kewajiban yang lima dan shalatpun mempunyai waktu lima, dan 

dianjurkan untuk berdzikir. Dzikir mempunyai arti ingat, mengingat kepada 

penciptanya yaitu Allah SWT. 

54 
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Pada tembang di atas kata Lir-ilir   diulang dua kali hal itu menandakan 

bahwa Lir-ilir   merupakan hal yang penting, manusia harus segera bangun dari 

tidurnya, tidur yang belum menguatkan nilai iman dan takwanya. Semua orang 

tadi harus sadar bahwa hidup di dunia ini harus senantiasa beriman dan bertakwa 

kepada Allah.  

Sedangkan, Tandure wus sumilir memiliki arti denotasi benih yang 

ditanam sudah mulai tumbuh bermakna benih disini ialah iman. Karena pada 

dasarnya setiap manusia telah diberi benih yang berupa iman oleh Allah SWT, hal 

ini baik disadari atau tidak oleh yang bersangkutan. Tentu benih butuh sebuah 

perawatan supaya bisa tumbuh subur dan bisa menghasilkan nantinya. 

Dalam perawatan benih iman ini seseorang hendaknya selalu ikhlas dan 

ingat kepada Tuhannya, dan dipupuk dengan makanan kerohanian yang berupa 

menjalankan seluruh perintah dan menjauhi larangannya di manapun dan 

kapanpun agar benih iman tidak rusak atau mati. 

Tidak terlepas kemungkinan dalam melakukan pekerjaan sehari-harinya, 

seperti ketika ada seseorang yang setiap harinya mencari nafkah dengan 

berdagang, dalam dagangnya ia tidak akan melakukan kecurangan, misalnya 

dengan menambahkan berat timbangannya atau yang lainnya karena orang-orang 

yang seperti ini adalah orang yang beriman dan bertakwa kepada Allah dan orang 

yang beriman dan bertakwa kepada Allah itu selalu merasa di manapun dan 

apapun yang mereka lakukan itu dilihat oleh Allah. Ketika semua orang bisa 

merasa kalau setiap tindakannya dilihat oleh Allah maka kehidupan orang itu akan 

selalu terlindungi dari hal-hal buruk. Dan berbahagialah bagi orang yang telah 
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melaksanakan semua perintah Allah dan yang telah menjauhi larangannya. Iman 

itu sendiri adalah meyakini dengan hati, mengucapkan dengan lisan dan 

memanifestasikan dengan amal perbuatan. Iman dapat diperkuat dengan ilmu dan 

diperlemah dengan kebodohan.  

Sedangkan takwa adalah berarti terpelihara dari kejahatan, karena adanya 

keinginan yang kuat untuk meninggalkan kejahatan. Menurut kaum sufi, takwa 

dalam pengertian terakhirlah yang mereka maksudkan, yakni terpeliharanya hati 

dari berbagai dosa yang mungkin terjadi karena adanya keinginan yang kuat untuk 

meninggalkannya sehingga mereka terpelihara dari perbuatan-perbuatan buruk 

(jahat). 

Tak ijo royo-royo, tak sengguh temanten anyar, memiliki makna dengan 

iman yang subur karena dirawat dengan baik maka memancarkan sinar yang 

benderang bagai kehidupan pengantin baru yang mempunyai arti konotasi penuh 

kebahagiaan dalam hidupnya.  

Setelah manusia sudah mengalami keadaan ngelilir atau sadar akan 

kehidupan yang benar dan telah menemukan kebahagiaan dalam pelukan 

keimanannya maka harus dilanjutkan perjuangnnya, karena manusia tidak hanya 

hidp untuk kepentingan individunya namun juga untuk kepentingan bersama atau 

sosial. 

Cah angon-cah angon  

Penekno blimbing kuwi  

Lunyu-lunyu  penekno 
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Kanggo mbasuh dodot iro 

Kata cah angon mempunyai makna anak gembala. Cah angon disini juga 

diulang dua kali itu berarti mengandung penekanan dengan adanya perintah yang 

penting. Kemudian disusul penekno blimbing kuwi, berarti yang diberi perintah 

adalah anak gembala, pertanyaannya mengapa yang diperintah adalah 

penggembala tidak yang lain misal Raja, Bupati atau yang lain. 

Emha Ainun Nadjib mengatakan dialah seorang yang mempunyai daya 

penggembala, tentu saja bisa siapapun mereka asal mempunyai daya 

penggembala, kesanggupan untuk merangkul semua pihak. Tentu ia yang bisa 

diterima oleh semua golongan, warna dan kecenderungan.1 

Namun makna cah angon yang tepat disini ialah “manusia”, manusia 

sebagai penggembala yang menggembalakan nafsunya sendiri. Karena manusia 

sebagai makhluk sempurna memiliki akal dan nafsu, dan nafsu ini harus 

digembala atau dikendalikan karena kalau tidak terkendali bisa merusak aturan 

sekehendak sendiri. Bisa saja berbuat maksiat dengan bebas karena memang tidak 

diangon,tidak ada yang menggembala. Dari itu individu manusia tersebut harus 

mampu berperan sebagai penggembala yang baik agar nafsu tersebut bisa 

diarahkan ke hal yang bersifat positif sesuai tuntunan agama. Jadi cah angon 

disini merupakan sebutan untuk seorang muslim yang menjadi pemegang kendali 

dari nafsu-nafsunya sendiri. 

                                                             
1 Ceramah Emha Ainun Nadjib di Majelis Maiyah melalui Youtube, 

https://www.youtube.com/watch?v=vTWtpxIED88 
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Sebagai kha>lifah fi> al-ard hendaknya manusia memperbaiki dirinya 

dengan cara melakukan lima rukun Islam sesuai dengan makna simbol buah 

belimbing yang mempunyai gigir lima yaitu syahadat, salat, zakat, puasa dan haji. 

Walaupun melakukan itu semua sulit harus tetap dilakukan. Memang sangat sulit 

sekali melakukan lima rukun Islam tersebut. Ada lagi ketika orang itu setiap hari 

bekerja keras membanting tulang hanya untuk mencari uang dan ketika ia sudah 

kaya ia lupa akan kewajiabannya bersedekan dan zakat. Memang sulit 

menjalankan lima rukun Islam, akan tetapi jika kelima rukun Islam tersebut benar-

benar bisa dilaksanakan dengan baik maka hati kita akan bersih. 

Hati yang bersih akan membuat kita melakukan apapun menjadi senang. 

Maka dari itu hati kita harus selalu dibersihkan setiap harinya. Membersihkan hati 

dilakukan dengan cara selalu memegang teguh aturan main agama yang telah 

dirisalahkan Rasul kepada umat manusia. Hendaknya manusia bisa mencontoh 

akhlak Nabi yang selalu rendah hati dan tidak sombong kepada siapapun terlebih 

kepada Allah SWT. 

Semua itu bertujuan satu untuk mbasuh dodot iro, membasuh pakaian 

seseorang. Manusia dianggap sebagai manusia ketika ia memakai pakaiannya, 

namun pakaian disini ialah pakaian keimanan. Keimanan seorang muslim harus 

benar-benar suci agar tidak mudah dimasuki godaan-godaan maksiat 

keduniawian. Kanjeng Sunan mengisyaratkan pakaian keimanan merupakan 

tameng seseorang untuk bisa dianggap hamba-Nya, maka dari itu harus sekuat 

tenaga dijaga dan dirawat.  
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Dodot iro-dodot iro  

Kumitir bedhah ing pinggir 

Dondomono jlumatono 

Kanggo sebo mengko sore 

Selain sebagai perumpamaan hati, pakaian melambangkan agama, 

agama akan rusak jika seorang manusia melakukan kemungkaran, seperti 

waktunya mengeluarkan zakat harta benda pura-pura tidak mengerti, sudah 

waktunya sembahyang malah diulur-ulur salatnya, selalu merasa kurang dan 

tidak puas atas nikmat yang didapat, selalu mengeluh atas cobaan yang dihadapi,  

seakan hal sepele dan mudah untuk diabaikan namun bisa mengakibatkan agama 

tidak sempurna, memperbaiki ini semua menjadi sangat penting untuk menuju 

kebahagiaan di akhirat kelak. 

Memperbaikinya dengan cara harus selalu bersyukur atas apa yang telah 

didapat, selalu tawakkal atas segala karunia yang diberikan atau musibah yang 

ditimpakan dan sabar dalam menghadapi segala cobaan yang ditimpanya, dan 

haruslah bertawakal yaitu berserah diri kepada Allah setelah melakukan usaha 

dan ikhtiar secara maksimal, kemudian dapat menerima dengan ikhlas segala 

ketentuan Allah terhadapnya. Jika hal itu bisa dilaksanakan dengan baik maka 

hatinya akan menjadi bersih. 

Bisa ditarik benang merah nilai pertama yang terkandung dalam bait ini 

ialah syukur yaitu mengakui terhadap nikmat yang telah diberikan Allah 
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kepadanya dengan kedudukan-Nya. Selanjutnya, syukur termanifestasikan 

menjadi tiga bagian. Pertama, syukur dengan lisan berupa pengakuan terhadap 

nikmat Allah. Kedua, syukur dengan tubuh berupa penggunaan nikmat itu dalam 

menaati Allah. Ketiga, syukur dengan hati berupa pengakuan  serta 

membesarkan sang pemberi nikmat yaitu Allah. 

Dalam pandangan tasawuf, nikmat hakiki adalah kebahagiaan di 

akhirat, karena nikmat akhirat itu kekal sedangkan nikmat dunia sementara saja. 

Allah SWT:  

وَإِذْ تأَذََّنَ رَبُّكُمْ لئَنِ شَكَرْتمُْ لََزَِيدنََّكُمْ ۖ وَلئَنِ كَفرَْتمُْ إنَِّ 

 عَذاَبيِ لشََدِيدٌ 

Artinya: “Sungguh jika kamu bersyukur, pasti kami akan menambah 

nikmat kepadamu dan jika kamu mengingkari nikmat-Ku, sungguh azab-Ku 

sangat pedih”.2 

Nilai yang kedua adalah ridha, ridha adalah kondisi kejiwaan atau 

sikap mental yang senantiasa menerima dengan lapang dada atas segala 

karunia yang diberikan atau musibah yang ditimpakan. Seorang bisa dengan 

senantiasa merasa senang dan tenang di setiap situasi apapun, sikap seperti 

inilah maqam tertinggi seorang sufi. 

Yang ketiga adalah sabar, bersabarlah sebab kesabaran merupakan 

kunci kokohnya segala urusan duniawi. Dengan kesabaranlah seorang bisa 

                                                             
2 al-Qur’an, 14:7. 
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mendekati sifat Rasulullah SAW, sabar merupakan akhlak yang mulia. Allah 

SWT berfirman: 

 َ لََةِ ۚ إنَِّ اللََّّ بْرِ وَالصَّ ياَ أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا اسْتعَِينوُا باِلصَّ

ابِرِينَ    مَعَ الصَّ

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan salat 

sebagai penolongmu. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar.”3 

Kebahagiaan itu terlatak pada keberhasilan seseorang dalam usahanya 

mendekati Allah. Dan itu dapat diperoleh dengan cara mengikuti kebenaran dan 

meninggalkan kebatilan untuk selamanya. Secara fitrah, jiwa manusia memang 

membenci kesabaran dan lebih condong kepada kebatilan. Karena itu, untuk 

memperoleh kebahagiaan memerlukan kesabaran, yakni dengan cara 

membelokkan jiwa kepada kebenaran. 

Nilai yang keempat adalah tawakal, tawakal adalah kerelaan yang penuh 

atas segala yang diterima. Dan selanjutnya akan senantiasa memiliki harapan atas 

segala yang dikehendaki dan dicita-citakan. Setelah kesemuanya itu bisa 

dilaksanankan, itulah bekal manusia nanti di akhirat ketika telah tiba waktunya. 

Mumpung padhang rembulane  

Mumpung jembar kalangane  

Yo surako surak hiyo 

Selagi masih ada waktu dan kesempatan untuk bertaubat dan 

                                                             
3 al-Qur’an, 2:153.  
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melaksanakan syariat maka laksanakanlah dan bergembiralah bagi yang telah 

bisa melaksanakannya. Semua manusia di dunia ini pasti pernah melakukan 

dosa, walau dosa itu disengaja atau tidak. Maka untuk itu segeralah bertaubat 

mumpung masih muda, masih sehat, masih ada waktu dan masih diberi 

kesempatan mari kita berbondong- bondong untuk bertaubat memohon ampun 

kepada Allah. 

Dalam tradisi tasawuf, taubat dikategorikan dalam tiga tingkatan. 

Pertama, taubat bagi kalangan awam, yakni taubat pada tingkatan yang paling 

dasar. Di mana seseorang yang melakukan taubat dituntut untuk memenuhi 

persyaratan yang paling minimal, yaitu menyesali segala segala perilaku 

kesalahan yang telah dilakukan dengan sepenuh hati serta meninggalkan perilaku 

kesalahan tersebut untuk selama- lamanya. Lebih dari itu, juga harus diikuti 

dengan keyakinan untuk tidak akan mengulangi kesalahan yang sama. Jika 

perilaku kesalahan tersebut berhubungan dengan sesama manusia maka harus 

meminta maaf kepada yang bersangkutan. Dan apabila berkaitan dengan harta 

benda, maka harus mengembalikannya. Dengan kata lain, taubat pada tingkatan 

pertama berarti kembali dari kemaksiatan atau kejahatan menuju kebaikan. 

Dan pada akhirnya manusia yang bertaubat dengan sungguh-sungguh 

pasti akan diampuni segala dosanya dan akan menjadi orang yang berbahagia. 

Bersoraklah orang-orang yang telah bisa melakukan semua perintah Allah dan 

yang telah menjauhi segala larangan-Nya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pertama ialah Tembang Lir-ilir diciptakan Sunan Kalijaga pada awal abad 

ke 16 ketika runtuhnya kerajaan Majapahit dan mulai masuknya Islam sejumlah 

Adipati kadipaten terutama di pesisir Jawa. Tembang Lir-ilir dalam liriknya 

menggunakan kata perumpamaan yang memiliki arti ganda, hal ini yang 

mencerminkan kedalaman ilmu Sunan Kalijaga dalam berdakwah. Sunan Kalijaga 

dengan tembang Lir-ilir mencoba untuk mengajak masyarakat Jawa memeluk, 

meyakini, dan mengamalkan agama Islam secara perlahan tanpa menabrak tradisi 

yang sudah lama berkembang. Akhlak Sunan Kalijaga ini mencontoh Nabi SAW 

dalam dakwahnya, yakni bi al-hikma>h wa al-mauidha>ti al-hasana>h. 

Kedua, makna tembang Lir-ilir mengambil kata yang mudah didapat untuk 

dijadikan perumpamaan, serta makna konotasi Tembang Lir-ilir  memiliki banyak 

interpretasi. Mitos (pesan) Tembang Lir-ilir memiliki kandungan makna yang luar 

biasa hebatnya, terlebih dalam dimensi spiritualnya yaitu tujuan hidup manusia 

paling pokok hanya dua, yang pertama kesejahteraan dunia dan kebahagiaan 

akhirat. Inilah yang menurut Sunan Kalijaga perlu adanya campur tangan Tuhan 

untuk turut mewujudkannya. Manusia yang diberikan wewenang untuk mengatur 

hidup yang sebenarnya mempunyai tiga konsekuensi, Habl min-Alla>h, Habl min 

al-na>s, dan Habl min al-ala>m. Dari ketiga hubungan inilah yang 

mencerminkan manusia sebagai makhluk sempurna pemegang amanah Khalifa>h 

63 
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fi> al-ard. Selanjutnya, untuk mencapai kebahagiaan akhirat manusia harus 

dengan bekal yang dikerjakan di dunia.  

B. Saran  

Masyarakat Jawa hendaknya tidak hilang Jawanya. Kalimat tersebut 

merupakan himbauan atau bahkan peringatan untuk masyarakat Jawa secara luas. 

Artinya Jawa yang seperti apa, tentu kita tahu bahwa masyarakat Jawa masyhur 

dengan ramahnya. Selain itu toleransi kepada perbedaan, hendaknya kita lebih 

mencari persamaan saja daripada menari perbedaan agar terhindar dari hal-hal 

yang tidak diinginkan. Dan masih banyak lagi nilai-nilai luhur Jawa yang sudah 

seharusnya diestarikan. 

Pendakwah zaman sekarang ini hendaknya bisa mencontoh strategi Sunan 

Kalijaga atau Wali Songo pada umumnya dalam upaya dakwahnya. Karena orang 

di luar Islam memandang Islam tentu dari orang-orang yang beragama Islam. 

Yang mana secara pesan dakwah seharunyalah kita mencontoh Sunan Kalijaga 

yakni dengan menggunakan perasaan hati tanpa melukai dan menyalahi. Kanjeng 

Sunan tidak mengunakan kepandaiaanya untuk menyalahkan atau bahkan 

memusuhi orang yang salah, tetapi mencoba untuk merangkul bersama menuju 

kepada yang benar. Kalau orang Islam bertindak anarkis tentu yang dipandang 

Islamnya bukan orangnya karena sejatinya seorang muslim adalah representasi 

dari agama Islam. Itulah pentingnya nilai-nilai keislaman harus menjadi nafas 

bagi pemeluknya agar tercipta kesejahteraan dunia dan kebahagiaan akhirat. 
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Ceramah Ngaji Sorogan yang disiarkan Radio Persada FM. Selasa 27 Maret 2018, 

pada pukul 15.40 WIB. 

Ceramah Emha Ainun Nadjib di Majelis Maiyah melalui Youtube, 

https://www.youtube.com/watch?v=vTWtpxIED88 


